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ABSTRAK 
 
Hermawan Bayu Mukti. (11.31.1.1.158). Peran Guru PAI dalam Mencegah 
Perilaku Seksual Siswa di SMA N 1 Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Mei 2018 
Pembimbing : Drs. Suluri, M. Pd 
Kata kunci : Perilaku Seksual, faktor penghambat 
Latar belakang penelitian ini adalah perkembangan tekhnologi yang pesat 
dan tidak diikuti oleh pengetahuan yang baik tentang agama memberikan dampak 
yang buruk, di wilayah Gemolong tiap tahunnya terdapat kasus anak yang hamil 
di luar nikah dan melakukan perilaku yang menjerumus ke arah perilaku seksual, 
dan SMA Negeri 1 Gemolong termasuk yang terbaik di wilayah Gemolong dalam 
pencegahan perilaku seksual. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui 
peran guru PAI dalam mencegah perilaku seksual di SMA N 1 Gemolong; 2) 
untuk mengetahui kendala yang guru PAI hadapi dalam mencegah perilaku 
seksual siswa di SMA N 1 Gemolong pada tahun ajaran 2017/2018 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen pada bulan Februari  
sampai dengan bulan Mei 2018. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran PAI 
dan siswa SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. Informan adalah kepala sekolah, dan 
guru selain mata pelajara PAI SMA N 1 Gemolong. Pemngumpulan data melalui 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber, selanjutnya dianalisis dengan metode interaktif 
yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1)  Peran guru PAI dalam mencegah 
perilaku seksual adalah: a) sebagai pengajar yaitu dengan memberikan penguatan 
materi tentang perilaku seksual dalam pembelajaran; b) sebagai pembimbing yaitu 
dengan menasehati dan membiasakan siswa melakukan kegiatan keagamaan; c) 
sebagai teladan yaitu dengan memberikan contoh bergaul dengan lawan jenis dan 
senantiasa menutup aurat; d) sebagai pengawas yaitu dengan mengawasi siswa 
supaya tidak melakukan perilaku seksual. 2) kendala dalam mencegahan perilaku 
seksual adalah: gaya hidup remaja, pengaruh dari media masa, semakin 
berkembangnya internet, faktor lingkungan sosial, orang tua yang kurang 
perhatian terhadap anaknya, dan pengaruh teman sebaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya teknologi dalam kehidupan yang semakin modern 
menjadikan berbagai informasi dapat diakses dengan mudah oleh siapa 
saja dan dimana saja. Secara tidak langsung hal ini menyebabkan 
perubahan pola pikir dan gaya hidup masyarakat untuk selalu up to date 
terhadap perkembangan zaman, tanpa memperhatikan nilai-nilai dan 
norma-norma yang ada dan berlaku. Perubahan yang sangat mencolok 
adalah perubahan sosial yang terjadi pada siswa. Siswa Indonesia saat ini 
sedang mengalami perubahan sosial yang cepat dari masyarakat tradisional 
menuju masyarakat modern, yang mengubah norma-norma, nilai-nilai dan 
gaya hidup mereka ( Suryoputro, 2006: 12). Gaya hidup siswa saat ini 
cenderung bebas dan tidak memperhatikan batasan secara sosial maupun 
agama. Secara khusus dapat dilihat dari gaya pacaran para siswa yang 
terkesan menyimpang dan bahkan tidak sedikit menjuru kearah perilaku 
seksual ( Prasetyono, 2013:23). 
Masalah seks merupakan salah satu sederetan masalah yang sedang 
hangat di kalangan masyarakat yang menjadi fokus pembicaraan dari 
berbagai  kalangan baik di kalangan orang tua, agamawan, pendidikan 
maupun di kalangan ilmuwan. ketika orang mendengar tentang seks, maka 
asosiasi yang  muncul di benaknya hampir dipastikan mengarah pada 
erotisme atau hubungan intim antara dua manusia yang berlainan jenis.
2 
 
 
 
Persepsi orang tersebut sebenarnya sah-sah saja dan dapat dimaklumi, 
karena kata seks mengandung dan mengundang konotasi yang beragam, 
meski tidak dapat dipungkiri adanya nuansa seperti itu (Halimi : 201).  
 Hal ini dimungkinkan karena permasalahan seksual telah menjadi 
suatu hal yang sangat melekat pada diri manusia. Seksualitas tidak bisa 
dihindari oleh mahluk hidup, apalagi berkaitan erat dengan kehidupan 
remaja pada saat sekarang. Masa remaja dikenal dengan masa storm and 
stress dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan 
fisik yang pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi.  
Pada masa remaja minatnya pada seks meningkat. Mereka mulai 
tertarik pada jenis kelamin lain, mereka mulai mengenal apa yang 
dinamakan cinta, saling memberi dan menerima kasih sayang dari orang 
lain. Jika perkembangan psikologis berjalan cukup sehat dan lancar, 
akhirnya mereka menuju kematangan emosional. (Hurlock, 2001:21) 
Dari sini sebenarnya kita menghadapi sebuah kenyataan yang pahit. 
Ketika dorongan hormonal pada remaja begitu kuat (ini sebenarnya 
membuktikan bahwa sebenarnya mereka sudah siap untuk melakukan 
hubungan seksual) pengetahuan mereka tentang seksualitas sedemikan 
minimnya. Akibatnya tidak dapat disalahkan sepenuhnya bahwa mereka 
melakukan kegiatan seksual yang menyimpang karena ketidaktahuan dan 
coba-coba.  
Resiko psikologis paling utama dari masa remaja adalah berawal 
dari kegagalan melaksanakan peralihan ke arah kematangan yang 
merupakan perkembangan terpenting dari masa remaja. Pacaran 
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merupakan bentuk pergaulan Siswa yang popular, daya tarik fisik yang 
dilihat dari cara berpakaian atau berdandan, hal ini merupakan awal 
ketertarikan lawan jenis, yang kemudian berlanjut dengan berpacaran 
dimana ekspresi perasaan pada masa pacaran diwujudkan dengan 
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman dan bersentuhan yang pada 
dasarnya adalah keinginan untuk menikmati dan memuaskan dorongan 
seksualnya (Moeljadi, 2010). 
Seks bebas menjadi ancaman yang nyata bagi negeri. Terlihat 
banyaknya kasus seks bebas yang ada di Indonesia. Dan parahnya, kasus-
kasus ini dialami oleh anak yang usianya masih belum layak untuk 
menikah. Anak-anak SMA dan SMP yang baru saja tumbuh dewasa 
menjadi pelaku dan korban dari pergaulan bebas ini. Dilihat dari segi siapa 
yang dirugikan, wanita menjadi korban yang paling dirugikan dari perilaku 
ini. 
Dari data yang diambil pada tahun 2015 ada 976 kasus persalinan 
akibat hamil di luar nikah yang ada di Yogyakarta. Selama 3 tahun, di 
Mojokerto, ada 471 permohonan dispensasi untuk menikah akibat hamil di 
luar nikah. Pada 2011 ada 162 dispensasi, 2012 ada 169 dispensasi dan di 
2013 ada 140 dispensasi. Menurut hasil riset Universitas Indonesia (UI), 
jumlah ABG hamil di luar nikah di Jakarta, Tangerang, dan Bekasi 
mencapai 20,9 persen Siswa hamil sebelum menikah (Garin, 2017). 
Pada tahun 2017 sebanyak 40 pasangan di solo ajukan dispensasi 
menikah di bawah umur bahkan 36 pasangan di setujui oleh pengadilan 
agama kota Surakarta. Yayasan solidaritas perempuan untuk kemanusiaan 
4 
 
 
 
dan hak asasi manusia (SPEKHAM) mengatakan bahwa faktor utama 
mereka mengajukan dispensasi nikah yakni karena perempuan telah hamil 
dibawah umur dengan pelaku pacarnya dan sebagian besar masih duduk di 
bangku Sekolah. Drs. Cece Rukmana Ibrahim, SH, MH menyatakan 
bahwa pernikahan usia dini kabupaten Sragen tergolong masih tinggi. 
Banyak remaja yang menikah pada usia dibawah 21 tahun. Hal ini 
disebabkan lagi-lagi karena hamil dengan pacarnya. Bupati Sragen dr. Hj. 
Kusdinar Untung Yuni Sukowati meminta pengadilan Agama Sragen lebih 
selektif dalam memberikan izin terhadap pernikahan di bawah umur. 
(Buana Asri, 2017) 
Berbagai permasalahan di kalangan siswa sebagaimana disebutkan  
di atas pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor: media masa, 
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh faktor emosional 
dan pengaruh kebudayaan. Akibatnya siswa di masa puber belum selektif 
terhadap pengaruh media yang salah, menyesatkan, dan tidak 
bertanggungjawab, mengingat masih labilnya kepribadian dan minimnya 
pengetahuan Siswa tentang seks dan agama. Hal ini membuat Siswa 
terdorong untuk melakukan perilaku seksual dimasa Siswa tanpa 
memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan. 
Pemahaman Agama yang baik akan menimbulakan perilaku yang 
baik. Siswa memerlukan kemampuan pemecahan masalah yang baik, 
sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah mereka dengan baik. 
Sekolah dan orang tua bekerja sama bagaimana memberikan pemahaman 
agama secara baik dan sesuai dengan kondisi siswa saat ini. Guru 
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pendidikan agama Islam dalam hal ini memiliki peran yang penting untuk 
memberikan penguatan Iman dan juga pengetahuan tentang konskuensi 
yang ditimbulkan dari perilaku seks di usia remaja, baik dampak dari segi 
agama maupun dampak sosial dan kesehatan. Sehingga Siswa menyadari 
bahaya dariperilaku seks di usia Siswa dan tidak mencoba melakukan 
perbuatan tersebut. 
Di wilayah Gemolong tiap tahun terdapat kasus siswa yang masih 
duduk di bangku sekolah mengalami hamil di luar nikah. Hampir semua 
sekolah setingkat SMA dan SMP mengalami kendala yang sama yaitu 
pergaulan siswa yang menjerumus ke arah perilaku seksual. Bahkan 
terakhir salah satu SMK di Gemolong terdapat kasus video pornonya 
tersebar di masyarakat. SMA Negeri 1 Gemolong sendiri termasuk yang 
terbaik dalam menangani kasus seperti ini. Hal itu ditunjukan dengan tidak 
adanya laporan dari masyarakat maupun tertangkap oleh pihak sekolah 
siswa SMA Negeri 1 melakukan perilaku seksual. (wawancara, 5 April 
2018) 
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen dalah salah satu sekolah Favorite 
di wilayah Sragen bagian Barat. Menurut Drs. Slamet di SMA Negeri 1 
Gemolong Sragen  peserta didiknya berasal dari berbagai macam lapis 
masyarakat yang bebeda, sehingga bukan tidak mungkin perilaku seksual 
akan terjadi di antara siswa SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. Menurut ibu 
Prapti sekitar tahun 2004 pernah ada kasus siswa yang ketahuan 
melakukan ciuman di belakang gedung kelas, berpacaran di sekolah pada 
saat jam pulang sekolah dan bahkan pada tahun 2009 ada kasus siswa yang 
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terpaksa keluar dari sekolah karena mengalami kehamilan. Tetapi, 
sekarang kasus seperti itu sudah jarang ditemui di SMA N 1 Gemolong. 
Lima tahun ke belakang pihak sekolah mulai menanamkan pendidikan 
karakter pada setiap pelajaran tidak terkecuali juga pelajaran penddikan 
agama Islam. Sehingga menurut ibu Sumanti selaku waka kesiswaan SMA 
Negeri 1 Gemolong di SMA negeri 1 Gemolong sekarang sudah jarang 
ditemukan pelanggaran – pelanggaran berat yang dilakukan oleh para 
siswanya. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tangga 16 Maret 
2018 di lingkungan SMA Negeri 1 Gemolong yang bukan bersetatus 
sebagai sekolah berbasis Islam, tapi mayoritas siswinya memakai jilbab 
dan juga kantin yang biasanya digunakan sebagian tempat berpacaran, 
ternyata di SMA Negeri 1 Gemolong kantinnya terpisah antara laki-laki 
dan perempuan. 
Walaupun dari beberapa fakta menunjukan bahwa perilaku 
sesksual di SMA N 1 Gemolong tergolong cukup baik, menurut Kepala 
Sekolah masih perlu ada pencegahan yang dilakukan oleh pihak sekolah 
untuk mencegah para siswanya untuk tidak melakukan perilaku seksual. 
Selama ini pencegahan yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
pendidikan karakter di semua mata pelajaran, melakukan kegiatan agama, 
dan pengawasan terhadap siswa. Atas hal itu peneliti akan meneliti tentang 
“Peran Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Seksual Siswa di SMA Negeri 
1 Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
 
7 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas, maka masalah tersebut dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Perkembangan teknologi yang pesat dan tidak diikuti dengan 
pengetahuan yang baik tentang agama memberikan dampak yang 
buruk, 
2. Wilayah Gemolong tiap tahunnya terdapat kasus anak yang hamil di 
luar nikah dan melakukan perilaku yang menjerumus ke arah perilaku 
seksual, 
3. SMA Negeri 1 Gemolong termasuk yang terbaik di wilayah Gemolong 
dalam pencegahan perilaku seksual. 
C. Pembatasan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang 
dikaji terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauanya, maka 
permaslahan dibatasi tentang peran Guru PAI di lingkungna sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakan tersebut diatas dapat dirumuskan maslah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana peran Guru PAI dal mencegah perilaku seksual di SMA 
Negeri 1 Gemolong Sragen tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Apa kendala yang dialami Guru PAI dalam mencegah perilaku seksual 
di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen tahun pelajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peran guru dalam mencegah perilaku seksual di 
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahu kendala Guru PAI dalam mencegah perilaku seksual 
di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen tahun pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan 
sumbangan pemikiran dengan harapan dapat dijadikan bahan studi 
banding bagi peneliti lainnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang bekaitan dengan judul dalam rangka 
membentuk Siswa yang berkualitas. 
b. Bagi Guru PAI 
Sebagai bahan renungan bagi para guru PAI untuk 
menjadikan pelajaran PAI sebagai pelajaran yang bisa 
memperbaiki moral Siswa. 
c. Bagi Peneiti 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, semoga menjadi 
bahan untuk memotivasi peneliti daalam meningkatkan 
pemahaman agama Islam, serta menambahkan pengetahuan tentang 
perilaku seksual di kalangan Siswa.                                                 
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BAB II 
LADASAN  TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam paradigma Jawa, guru memiliki makna “digugu dan 
ditiru” artinya mereka yang selalu dicontoh dan dipanuti. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia guru adalah 
seorang yang pekerjaanya (mata pencaharianya, profesinya) 
mengajar.  Dari definisi  guru memiliki arti seorang yang 
pekerjaanya mengajar orang lain. 
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksnakan tugas sebagai makhluk Allah 
SWT, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk soial, dan 
sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri (Hamdani, 2007: 93). 
Dalam undang-undang No. 14 tahun 2005, guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
penidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru mempunyai arti yaitu sosok yang rela mencurahan sebagian 
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waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa (Ngainun 
Naim,2013:1). 
Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan 
pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan 
peranannya dalam membimbing siswanya, ia harus sanggup 
menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi 
dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu perlu diperhatikan 
pula bahwa ia juga memiliki kemampuan dan kelemahan ( Zakiah 
Darajat, 1996: 266) 
Dari uraian guru dapat diartikan sebagai seorang yang 
mencurahkan waktunya untuk mengajar dan mendidik orang lain 
yang dilakukan secara profesional dan sesuai dengan kompetensi di 
bidangnya masing-masing. 
Guru pendidikan agama islam adalah figur atau tokoh 
utama yang diberikan tugas tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang 
pendidikan agama Islam yang memiliki tujuh unsur pokok yaitu: 
keimanan, ketakwaan, ibadah, al-Qur’an, syari’ah, muamalah, dan 
akhlak (Ardhy, 2012:99). 
Berdasarkan uraian, guru pendidikan agama Islam diartikan 
sebagai seorang yang mencurahkan waktunya untuk mengajar dan 
medidik orang lain yang dilakukan secara profesional dan 
mempunya kompetensi untuk mengajarkan nilai-nilai ajaran agama 
Islam. 
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b. Syarat-syarat Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam 
Menjadi guru tidaklah mudah, pekerjaan guru itu berat 
tetapi luhur dan mulia. Guru adalah orang yang berjasa besar 
terhadap masyarakat dan negara. Tinggi rendahnya kebudayan, 
baik buruknya moral masyarakat sebagian besar tergantung kepada 
pendidikan dan pengajaran yang diberikan guru. 
Maka untuk menjalankan tugas sebagai guru, tidak 
sembarang orang dapat menjalankannya. Dilihat dari ilmu 
pendidikan Islam, untuk menjadi guru pendidikan agama Islam 
harus memenuhi syarat-syarat yang harus dipenuhi, di antaranya 
sebagai berikut: 
1) Takwa kepada Allah 
Sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak 
mungkin mendidik  anak agar bertakwa kepada Allah, jika 
dia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab guru adalah 
teladan bagi muridnya sebagaimana Rasulullah SAW 
menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seseorang 
berhasil lmenjadi teladan bagi murid-muridnya sejauh itu 
pula dia akan berhasil mendidik muridnya menjadi generasi 
penerus bangsa yang baik dan mulia (Zakiah Darajat, 2004: 
41) 
2) Berijazah 
Ijazah  bukan  semata-mata secarik kertas, tetapi suatu 
bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan 
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dan kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu 
jabatan. Gurupun harus memiliki ijazah supaya dia 
dibolehkan mengajar. Tetapi dalam keadaan normal ada 
patukan bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik 
pula mutu pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula 
derajat masyarakat. 
3) Sehat Jasmani 
Kesehatan Jasmani kerap dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang 
mengidap penyakit menular sangat membahayakan peserta 
didik. Disamping itu, guru yang berpenyakit juga tidak akan 
bergairah mengajar. (Zakiah Darajat, 2004: 41) 
4) Berkelakuan Baik 
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan 
watak murid. Guru harus menjadi suri teladan, karena anak-
anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan pendidik ialah 
membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin 
jika guru itu berakhalak baik pula. Guru yang tidak berakhlak 
baik tidak mungkin dipercayakan pekerjakan mendidik. 
Akhlak baik dalam Ilmu pendidikan Islam adalah akhlak 
yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh 
pendidik utama, muhammad SAW. (Zakiah Darajat, 
2004:42). 
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Diantar syarat-syarat menjadi guru di atas salah satunya 
adalah guru harus berkelakuan baik. Jika membicarakan tentang 
perilaku baik maka didalamnya terkandung segala sikap, watak, 
dan sifat-sifat baik. Berikut adalah beberapa sifat baik yang harus 
dimiliki oleh seorang guru, seperti yang telah disebutkan oleh M. 
Ngalim Purwanto (2011: 143-148), sebagai berikut: 
1) Adil  
Seorang guru harus adil, misalnya dalam 
memperlakukan anak-anak didiknya harus dengan cara yang 
sama. Perlakuan adil juga perlu dilakukan ketika meberikan 
penilaian atau ketika memberikan sanksi kepada anak didik. 
2) Percaya dan suka kepada murid-muridnya 
Guru sebagai pendidik harus mengakui dan meyakini 
bahwa anak-anak adalak makhluk yang memiliki kemauan, 
mempunya kata hati sebagai daya jiwa untuk menyesali 
perbuatan yang buruk. Seorang guru yang selalu menaruh 
prasangka  tidak baik kpada seorang anak dan kemudian selalu 
“mengintai-intai perbuatan dan tingkah laku anak itu, 
menandakan bahwa guru itu kurang atau tidak percaya kepada 
anak itu. 
3) Sabar dan rela berkorban 
Hampir pada tiap-tiap pekerjaan, kesabaran merupakan 
syarat yang sangat diperlukan, apalagi pekerjaan guru sebagai 
pendidik. Sifat sabar perlu punya dimiliki oleh guru, baik 
14 
 
 
 
dalam melakukan tugas mendidik maupun dalam menanti hasil 
jerih payahnya. Sifat sabar dan bertanggung jawab ini dapat 
dimilki oleh seorang guru apabila dia memilki rasa cinta 
terhadap anak didiknya. 
4) Memiliki kewibawaan terhadap anak-anak 
Tanpa adanya kewibawaan pada pendidik, tidak 
mungkin pendidik itu dapat masuk kedalam sanubari peserta 
didik. Tanpa kewibawaan, peserta didik hanya mengikuti 
perintah dari gurunya karena takut atau paksaan. Tetapi kalau 
seorang pendidik memiliki kewibawaan maka peserta didik 
akan mengikuti perintah guru dengan kesadaran dalam dirinya. 
5) Penggembira 
Seorang guru hendaknya memiliki suka tertawa dan 
memberikan ksempatan kepada peserta didik untuk tertawa. 
Sifat ini sangat berguna bagi seorang guru. Karenadengan sifat 
ini anak tidak akan merasa bosan ketika belajar mengajar 
sedang berlangsung. 
6) Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 
Tingkah laku dan budi pekerti anak sangat dipengaruhi 
oleh suasana di kalangan guru-guru. Jika guru-guru saling 
bertentangan, tidak mungkin dapat diambil sikap tindakan 
yang sama. Anak-anak tidak tahu apa yang diperbolehkan dan 
yang dilarang. Setiap guru harus saling menjaga nama baik dan 
kehormatan guru lain dihadapan peserta didik. 
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7) Bersikap baik terhadap masyarakat 
Seorang guru yang merasa cukup dengan pekerjaan di 
lingkungan sekolah saja, tentu akan kurang luas pandanganya. 
Sekolah akan selalu tetap asing bagi masyarakat, jika guru-
gurunya memencilkan diri dari lingkungan luar. Tidak suka 
bergaul atau mengunjungi orang tua murid-murid, memasuki 
perkumpulan-perkumpulan atau turut membantu kegiatan 
masyarakat yang penting dalam lingkunganya. 
 
8) Benar-benar menguasai mata pelajarannya 
Guru harus selalu menambah pengetahuannya. 
Mengajar tdak dapat dipisahkan dari belajar. Guru yang 
pekerjaannya memberikan pengetahuan-pengetahuan dan 
kecakapan-kecakapan kepada pesrta didik, tidak mungkin 
berhasil dengan baik jika guru itu sendiri tidak selalu 
menambah pengetahuannya. Jadi seorang guru selain mengajar 
dia juga harus terus belajar untuk menambah pengetahuannya. 
9) Suka terhadap mata pelajaran yang diberikan 
Mengajar mata pelajaran yang disuka hasilnya kakan 
lebih baik dan mendatangkan kegembiraan baginya. 
10)  Berpengetahuan luas 
Selain mempunyai ilmu yang mendalam terhadap mata 
pelajaran yang diajarkan, akan lebih baik jika seorang guru 
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juga mengetahui tentang segala hal yang penting dan berkaitan 
dengan segala sesuatu yang ada di masyarakat. 
Berdasarka uraian tersebut maka syarat menjadi guru yaitu: 
bertaqwa kepada Allah, berijazah, sehat jasmani, berkelakuan baik, 
dan profesional.  
c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam melaksanakan tugasnya, guru memiliki peran yang 
dapat mempengaruhi peserta didik agar bisa termotivasi untuk 
menaati norma-norma agama baik disekolah maupun dimasyarakat. 
Guru yang secara luas juga berfungsi sebagai pendidik, mrupakan 
salah sayu faktor dominan dalam proses mengajar. 
Peran guru PAI adalah membentuk akhlak yang mulia 
dalam diri setiap peserta didik, sehingga bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. (Akmal Hawi, 2013: 47) 
Beberapa kajian Puilias dan Young, Manan, serta yelon dan 
weinstein dikutip E. Mulyasa (2011: 37-44) mngidentifiksikan 
peranan guru antara lain : 
1) Guru sebagai pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan 
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya, oleh 
karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu yang 
mencakup: tanggungjawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 
2) Guru sebagai pengajar yang bertugas menyampaikan materi 
pembelajaran menjadi fasilitator untuk memberikan kemudahan 
belajar. 
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3) Guru sebagai pembimbng, harus merumuskan tujuan secara 
jelas, menetapkan waktu pelajaran, menentukan jalan yang harus 
ditempuh, mnggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai 
kelancarannya, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik. 
4) Guru sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam 
pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-
masing. 
5) Guru sebagai penasehat, harus memahami psikologi kepribadian 
dan ilmu kesehatan mental. 
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai 
pendidik atau siapa saja yang menjauhkan diri menjadi guru. 
Peranan yang diharapkan dari seorang guru adalah sebagai berikut 
(Djamarah, 2005: 43-49): 
1) Guru sebagai korektor, dimana guru harus bisa membedakan 
mana nilai yang baik dan mana yng buruk. Semua nilai yang 
buruk harus dibenahi dari jiwa dan watak anak. 
2) Guru sebagai inspirator, dimana guru harus dapat memberikan 
petunjuk yang baik bagi kemajuan belajar anak didik, baik 
dalam teori-teori maupun dari pengalaman guru sendiri. 
3) Guru sebagai informatory, dimana guru harus  dapat memberi 
informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
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4) Guru sebagai organisator, adalah peranan guru dimana guru 
memiliki kegiatan mengelola kegiatan akademik, sebagainya. 
Semua diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektifitas 
dan efiiensi dalam belajar pada anak didik. 
5) Guru sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong 
anak didik agar bergairah dan aktif belajar, dengan 
menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik 
malas belajar dan menurun prestasinya 
6) Guru sebagai inisiator  yaitu guru harus dapat berperan sebagi 
pencetus ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. 
7) Guru sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan 
materi / fasilitas yang memungkinkan anak didik melakukan 
kegiatan belajar. 
8) Guru sebagai pembimbing, dimana kehadiran harus bisa 
membimbing atau mengarahkan anak didik menjadi pribadi 
yang lebih baik. 
9) Guru sebagai demontsrator, guru harus bisa membantu anak 
didik untuk menerapkan pendidikan yang telah dipelajari 
10) Guru sebagai mediator, guru dituntut bisa menjadi media untuk 
belajar anak didik dan juga menguasai berbagai macam media 
pendidikan yang ada. 
11) Guru sebagai supervisor, guru hendaknya mampu membantu, 
memperbaiki, dan menilai secara kritis kegiatan belajar 
mengajar.  
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12) Guru sebagai evaluator, yaitu guru harus mampu mengevaluasi 
dengan baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang 
menyeluruh dari segala aspek ekstrinsik dan intrinsik. 
Berdasarkan uraian dari berbagai pakar di atas maka peran 
guru PAI adalah sebagai: pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasehat, pengelola kelas, korektor, motivator, fasilisator dan 
membebtuk akhlaq yang mulia dalam peserta didik. 
d. Tugas dan Tanggungjawab Guru 
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di 
masyarakat. Kewibawaan yang menyebabkan guru dihormati, 
sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar 
menjadi orang yang mulia (Suwito, 2012: 55). 
Degan demikian, guru harus dapat menempatkan diri 
sebagai orang tua kedua di sekolah dengan megemban tugas yang 
dipercayakan oleh orang tua dalam jangka waktu tertentu atau 
selama masih di sekolah. Untuk itu mendidik watak dan watak 
siswa diperlukan agar anak didik mempunyai karakter secara utuh 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian tugas 
sebagai seorang guru berperan sebaik-baiknya menjadi orang tua 
kedua yang di idolakan oleh anak didiknya. Aapun tugas seorang 
guru tertuan dalam pasal 1 Undang-undan No. 14 tahun 2005. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
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peserta didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui 
serta memahami nilai, norma,dan sosial serta berusaha berperilaku 
dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut (E. Mulyasa, 
2011). 
Adapun tanggung jawab guru menurut Oemar Hamalik 
(2004: 39) sebagai berikut: 
1) Guru mempunyai tanggung jawab moral 
2) Guru memiliki tanggung jawab dala bidang keilmuan 
3) Guru memiliki taggung jawab dalam bidang pendidikan di 
sekolah 
4) Guru mengemban tanggung jawab dalam bidang 
kemasyarakatan 
Dari uraiaian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan 
tanggung jawab guru sangatlah berat, oleh karena itu guru 
mendapatkan kedudukan yang dihormati dan kepercayaan 
masyarakat sebagai figur yang diharapkan dapat menularkan 
ilmunya kepada masyarakat. Seorang guru juga berkewajiban 
mencerdaskan bangsa menuju kepada pembentukan manusia yang 
seutuhnya. Jadi tugas guru disini untuk mencerdaskan anak bangsa 
baik dilingkungan sekolah maupun di masyarakat. 
Disamping itu, ilmuan muslim juga mengemukakan tugas 
guru. Menurut Abdullah Ulwan tugas guru adalah melaksanakan 
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pendidikan ilmiah, karena ilmu mempunyai pengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian dan emansipasi harkat manusia. Tugas 
guru merupakan kelanjutan dan kesamaan dengan tugas dari orang 
tua. 
Tugas guru hendaknya mencontoh peranan yang dilakukan 
oleh Nabi. Tugas mereka yang pertama ialah mengkaji dan 
mengajarkan Ilmu Ilahi sesuai Firman Allah dalam ayat Al-Qur’an 
surat Ali-Imran ayat 79: 
 
 
 
 
 
 
Artiya: “tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu 
Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan 
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” (QS Ali ‘Imran : 
79, Qura’an Digital) 
 
Secara umum menurut Abdurrahman Al-Nahlawi dalam 
tugas guru adalah sebagai berikut 
1) Tugas pensucian, guru hendakya mengembangkan dan 
membersihkan jiwa anak didik agar dapat mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Menjauhkanya dari keburukan, dan 
menjaga agar tetap dalam fitrahnya. 
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2) Tugas pengajaran. Guru hendaknya menyampaikan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman terhadap peserta didik untuk 
diterjemahkan dalam tingkah laku kehidupannya. (Akhmal 
Hawi, 2013: 44-45) 
Guru selain bertugas sebagai pengajar, yaitu 
menyampaikan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan 
tugas pengajaran dan pembinaan akhlak serta menumbuh 
kembangkan keimanan dan ketaqwaan para anak didik (Zakiyah 
Darajat, 1995: 99). 
Berdasarkan beberapa tugas dan tanggung jawab yang telah 
diuraikan , dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab 
guru adalah membimbing, memgkaji, mengajarkan, 
memberitahukan dan menyampaikan ilmu pengetahua agama serta 
membina akhlak dan menumbuh kembangkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah. 
e. Kompetensi Guru PendidikanAgama Islam 
Secara umum, guru termasuk juga guru pendidikan agama 
Islam harus mempunya kompetensi, kompetensi tersebut tertuang 
dalam undang-undang guru dan dosen pasal 10 ayat 1 No. 14 tahun 
2005, engan penjelasan sebagai berikut: 
1) Kmpetensi pedagogik, sebagaimana yang dimaksut pada ayat 
tersebut merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
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hasibelajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
2) Kompetensi kepribadian, sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat  tersebut  mencerminkan  kepribadian  yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik dan berakhlak mulia. 
3) Kompetensi sosial, yaitu merupakan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakatuntuk berkomnikasi dan bergsul 
secara efektif dengan peserta didik, srta pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar. 
4) Kompetensi profesional, sebagaimana dimaksud diayat 
tersebut merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam standar pendidikan. (Rusman, 2003: 38-39) 
Berdasarkan Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
macam-macam kompetensi guru PAI yaitu: Kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial.  
2. Perilaku seksual 
a. Pengertian perilaku seksual 
Perilaku berarti segala tindakan, perbuatan, kelakuan, yang 
telah menjadi kebiasaan. Seksual menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia berarti jenis kelamin, Perilaku seksual didefinisikan 
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat, baik dengan lawan 
jenis maupun dengan sesama jenis. 
Adapun seksual adalah perbedaan jenis kelamin antara laki-
laki dan perempuan. Istilah seks dan seksualitas yang belum ada 
sinonimnya di indonesia memiliki arti sempit yaitu koitus 
(bertemunya tubuh antara pria dan wanita) (Sarwono, 2005: 588). 
Sedangkan menurut Eko Sujatmiko (2014: 316) seks adalah 
sesuatu yang berkenaan dengan jens kelamin dan perkara 
persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan.  
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa seks adalah sesuatu yang berkaitan dengan alat 
kelamin  atau hal-hal yang berhubungan dengan perkara 
persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan. 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong 
oleh hasrat seksual dengan lawan jenis. Bentuk tingkah laku ini 
bisa bermacam-macam dari perasaan tertarik sampai tingkah laku 
berkencan, bercumbu, dan bersenggama atau melakukan hubungan 
seks. Perilaku seksual merupakan akibat langsung dari 
pertumbuhan hormon dan kelenjar seks yang menimbulkan 
dorongan seksual pada seseorang yang mencapai kematangan pada 
masa remaja awal yang ditandai adanya perubahan fisik. (Sarwono, 
2001: 137) 
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Kendati pengertian seks bervariasi dan memiliki penekanan 
sendiri-sendiri, namun memiliki keterkaitan yang sangat erat. Hal 
ini dapat dipandang seperti dari perbedaan fungsi reproduksi antara 
(jenis kelamin) laki-laki dan perempuan yang menimbulkan peran 
yang berbeda dalam kehidupan bermasyarakat. Dan juga, adanya 
perbedaan anatomi fisiologis dan biologis antara (jenis kelamin) 
laki-laki dan perempuan. 
Dari berbagai pendapat di atas perilaku seksual adalah 
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan 
lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini 
dapat beraneka ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah 
laku berkencan, bercumbu dan senggama. Obyek  seksual dapat 
berupa orang, baik sejenis maupun lawan jenis, orang dalam 
khayalan atau diri sendiri. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 
  Menurut Sarwono (2007: 154-164) faktor-faktor yag 
mempengaruhi perilaku seksual adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatnya libido Seksualitas  
Terjadiya perubahan-perubahan hormonal yang 
meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Di 
berbagai masyarakat sekarang ini terjadi kecenderungan 
penurunan usia kematangan yang disebabkan oleh gizi, 
informasi media masa, serta hubunganyang lebih intens antar 
orang. Sehingga dengan menurunnya usia kematangan seksual 
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ini akan diikutioleh meningkatnya aktivitas seksual pada usia-
usia dini. Kematngan seksual merupakan ciri-ciri pubertas 
yang ditandai dengan haid pertama pada wanita dan mimpi 
basah pada pria serta berkaitab dengan gizi dan psikisnya. 
2) Penundaan Usia Perkawinan 
Pernikahan yang menentukan batas usia menikah baik, 
secara hukum (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun 
untuk pria), maupun karena norma sosial yang semakin lama 
semakin menuntut persyaratan yang makin tinggi, misalnya 
pendidikan, pekerjaan, dan persiapan mental. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh sa’diyah (2008) dalam penelitiannya bahwa 
penundaan atau pendewasaan usia perkawinan terjadi karena 
norma yang berlaku menuntut seseorang dalam mencapai karir 
dan pendidikan yang dipandang sudah layak. Maka dari itu 
sepasang kekasih yang terhambat dalam proses menikah 
karena tuntutan tersebut akan cenderung melakukan hubungan 
seksual diluar nikah. 
3) Peran Agama 
Peran agama akan berpengaruh secara langsung 
terhadap perilaku seksual di usia remaja jika di daerahnya 
menjunjung tinggi norma-norma agama. Norma agama akan 
tetap berlaku dimana seseorang dilarang melakukan hubungan 
seks sebelum menikah. Maka dari itu kecenderungan untuk 
melanggar norma agama tersebut tetap ada jika seseorang tidak 
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cukup kuat imannya. Agama adalah sebagai sistem nilai yang 
memuat norma-norma dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Peran agama dalam upaya kontrol diri menjadi landasan untuk 
bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama. 
Sehingga dengan faktoragama yang mendasarinya dalam 
bersikap maka seseorang akan terhindar dari perilaku-perilaku 
yang menjurus ke perbuatan dosa sepertii melakukan perilaku 
seks. 
4) Kurangnya Informasi Tentang Seks 
Adanya penyebaran tepat sehingga memunculkan 
rangsangan seksual melalui media massa yang diiringi dengan 
munculnya tekhnologi yang canggih (video, DVD, 
smartphone, dan internet) menjadi tidak terbendung lagi. 
Remaja yang pada usia ingin tahu dan inigin mencoba akan 
meniru apa yang dilihat atau didengarkan dari berbagai media. 
Khususnya karena mereka pada umumnya belum mengetahui 
masalah seksual dengan benar.  
Sedangkan menurut Bachtiar (2004: 47) faktor yang menyebabkan 
perilaku seksual adalah: 
1) Pendidikan 
Pendidikan yang rendah cenderung melakukan seksual 
dibandingkan dengan yang berpendidikan tinggi dan 
berprestasi. 
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2) Sosial Ekonomi 
Dengan perekonomian yang rendah seorang remaja 
cenderung melakukan seks supaya pasanganya dapat 
memenuhi kebutuhan yang dia butuhkan. 
3) Pengaruh Teman 
Pengaruh teman merupakan pengaruh yang sangat kuat. 
Seseorang yang bergaul dengan orang yang bergaul dengan 
teman yang berperilaku sesksual bebas, cenderung akan 
terpengaruh dengan perilaku temannya tersebut. 
Teori-teori lain mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan perilaku seksual remaja: 
1)  Faktor biologis 
Pada saat pubertas kelenjar-kelenjar kelamin yang ada 
pada tubuh remaja mulai berproduksi dengan cepat. Keinginan 
untuk melakukan aktivitas seksual mulai meningkat karena 
mulai berproduksiya hormone di dalam tubuh mereka (Ferryal 
Loetan, 1998: 3). Selanjutnya menurut Chatarina Wahyurini 
dan Yahya Ma’shum (2004:2) mengemukakan bahwa 
perubahan fisiologis yang terjadi pada masa pubertas da 
pengaktifan hormonal dapat menimbulkan perilaku seksual. 
2) Pengaruh Orang Tua 
Kurangnya komunikasi secara terbuka orang tua 
dengan remaja dalam masalah seksual, dapat memperkuat 
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munculnya penyimpangan perilaku seksual (Chatarina 
Wahyurini dan Yahya Ma’shum, 2004:2).  
3) Pengaruh Teman 
Remaja hanya menyerap pengetahuan seks dari media, 
teman sebaya, atau menggali sendiri. Informasi yang di 
dapatkan kebanyakan hanya seputar mitos-sitis seksualiatas 
(Muhammad Widjanarko,2005:15). 
Mereka juga merupakan sumber afeksi, simpati, 
pengertian, saling berbagi pengalaman dan sebagai tempat 
remaja untuk mencapai otonomi dan independensi. 
4)  Pendidikan Akademik 
Remaja yang prestasi dan aspirasinya rendah cenderung 
lebih sering memunculkan aktivitas seksual dibandingkan 
remaja dengan prestasi yang lebih baik di sekolah (Chatarina 
Wahyurini dan Yahya Ma’shum, 2004:2) 
5)  Informasi dan rangsangan seksual melalui media massa (cetak 
dan elektronik) 
Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh 
adanya penyebaran  informasi dan rangsangan seksual melalui 
media massa yang dengan adanya teknologi canggih (video 
kaset, VCD, internet) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja 
yang sedang dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, 
akan meniru apa yang dilihat/ didengarnya dari media massa, 
khususnya karena mereka pada umumnya belum pernah 
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mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya. 
Menurut Thronburg yang dikutip Endah Setyaningsih (2006: 
37) ada beberapa bentuk media pornografi , yaitu: 
a) Film Bioskop 
Film-film yang telah dikategorikan menurut umur 
dan kontrol secara teori telah diterapkan pada pemirsa 
anak-anak dan remaja. Banyak kawula muda yang 
menyaksikan sejumlah perilaku seksual yang melebihi 
kematangan kognitif dan emosional mereka 
 
b)  Televisi 
Sifatnya yang ada dimana-mana, merupakan media 
presentasi seksual yang sangat kuat dan televisi 
menunjukkan bahwa seks merupakan produk yang dapat 
dikonsumsi, sehingga seakan-akan tidak memiliki 
konsekuensi. Kurang ditampilkannya realitas semakin 
mendorong kesenangan, tetapi hanya sedikit memberi 
petunjuk mengenai kondisi alami dari seks. 
c) Literatur 
Novel seks, sejumlah majalah seks, komik porno. 
Inti sari pornografi kelas berat berada di sekitar para 
remaja. Sumber-sumber tersebut memberi sarana-sarana 
yang tidak benar. Media dengan segala bentuknya 
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merupakan faktor keterlibatan seksual, karena sifatnya 
yang persuasif sangat mendukung hal tersebut. 
d)  Media Internet 
Media internet adalah bentuk media massa yang 
saat ini digemari dengan sajian situs pornonya. Situs porno 
yang terdapat pada internet merupakan salah satu jenis 
rangsangan seksual pada media massa. Keberadaan situs 
porno pada internet mempunyai daya tarik tersendiri 
daripada media-media porno lainnya. Karena situs internet 
terdiri dari materi webinteraktif yang menyediakan 
gambar-gambar porno yang dapat diakses secara langsung, 
baik secara gratisan / melalui fasilitas e-commerce. E-
commerce adalah sistem on-line di internet dan 
memproses transaksi pembayaran dengan cara tertentu, 
misal melalui credit card.  
Seseorang tertarik dan berminat pada situs porno 
internet karena karakteristik khusus yang dimiliki internet 
tersebut, yaitu kemudahan mengakses dan membuka 
secara cepat, ”Privacy” terjaga karena dapat dilakukan di 
rumah tanpa diketahui orang lain. Individu tdak perlu 
mendatangi toko buku / bioskop yang menyediakan materi 
pornografi, tapi dapat mendownload materi berupa gambar 
yang disukai dan karena seseorang dapat menjelajahi 
dunia seksual tanpa risiko tertular penyakit kelamin. 
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Sedangkan menurut Fadlan (2016) beliau mengungkapakan 
bahwa perbuatan yang dapat menyebabkan seseorang melakukan 
perilaku seksual adalah: 
a) Berdua-duaan dengan lawan jenis (non mahram). 
Dalam ajaran Islam haram hukumnya bagi laki-laki 
dan perempuan yang bukan mahram berduaan ditempat 
yang tertutup. Karena hal itu dapat menjerumuskan 
seseorang melakukan zina. Rasulullah shallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda :  
 
 َي َلااَمُُهثِلَاث َناَطْيَّشلا َِّنإَف ٍَةأَرْماِب ْمُُكدََحأ َّنَُولْخ 
"Janganlah salah seorang diantara kalian berduaan 
dengan seorang wanita (yang bukan mahramnya) 
karena setan adalah orang ketiganya".[HR. Ahmad] 
 
Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa apabila 
berduaan dengan lawan jenis maka yang ke tiga adalah 
syaithon. Syaithon akan selalu membujuk mereka untuk 
melakukan perbuatan zina. Kemudian kalau berduaan di 
tempat yang masih terlihat oleh orang masih 
diperbolehkan. Hal itu apabila dilakukan untuk 
membicarakan sesuatu yang penting dan tidak ingin di 
dengar oleh orang lain. Tetapi kalau berduaan di depan 
umum untuk berpacaran hal itu tetap haram. 
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b) Berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahram 
Jabat tangan pada dasarnya adalah bentuk 
penghormatan kepada orang lain. Bahkan jika seseorang 
tidak mau berjabat tangan akan menimbulkan kesan 
sombong. Tetapi dalam ajaran Islam dalam berjabat 
tangan ada hal yang perlu di perhatikan, yaitu sesorang 
boleh berjabat tangan apabila itu dilakukan dengan 
mahramnya, apabila dilakukan dengan yang bukan 
mahram maka itu haram dilakukan. Rasulullah shallahu 
'alaihi wa sallam bersabda :  
 
 َّسََمي َْنأ ْنِم َُهل ٌرْيَخ ٍديِدَح ْنِم ٍَطيْخِِمب ٍلُجَر ِْسأَر يِف َنَعُْطي َْنلأ
 ُهَل ُّلَِحت لا ًَةأَرْما 
"Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari 
besi, sungguh lebih baik baginya daripada 
menyentuh wanita yang bukan mahramnya". [HR. 
Thobroni dalam Mu’jam Al Kabir 20: 211. Hadits 
shahih, sebagaimana dinyatakan al-Albani].” 
 
Hadits ini menyatakan betapa Allah melarang bagi 
seseorang menyentuh lawan jenis yang bukan mahram. 
Apabila ingin menyapa lawan jenis yang bukan mahram 
maka cukup dengan ucapan saja. 
c) Wanita safar tanpa mahram. 
Islam adalah agama yang baik yang menjaga wanita 
dari segala bahaya yang akan menimpanya dan ingin 
menjaga kehormatannya. Salah satunya yaitu dengan 
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melarang wanita melakukan safar tanpa di damping oleh 
mahramnya. Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda:  
 َلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلاَق َلاَق اَمُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع
 ٌمَرْحَم اََهعَمَو َِّلاإ ٌلُجَر اَهَْيلَع ُلُْخدَي َلاَو ٍمَرْحَم يِذ َعَم َِّلاإ ُ َةأْرَمْلا ْرِفاَُست
 ِ ِنإ ِهَّللا َلوُسَر اَي ٌلُجَر َلاََقف ِيَتأَرْماَو َاذَكَو َاذَك ِشْيَج يِف َجُرَْخأ َْنأ ُديُِرأ ي
اََهعَم ْجُرْخا َلاََقف َّجَحْلا ُديُِرت 
 
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma, beliau 
menceritakan : Nabi bersabda : "Seorang wanita 
tidak boleh melakukan safar (perjalanan jauh) 
kecuali bersama mahramnya, dan seorang laki-laki 
tidak boleh masuk menemui wanita kecuali kalau 
ada mahram yang menemani wanita itu". Lalu salah 
seorang laki-laki berkata : "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya berkehendak keluar dalam 
tentara ini dan itu untuk jihad (perang), sedangkan 
istriku berniat melakukan ibadah haji". Maka Nabi 
bersabda: "Keluarlah engkau (berhaji) bersama 
istrimu!". [HR. Bukhâri, no. 1862; Muslim, no. 
1341]. 
 
Hadits ini menunjukan betapa pentingnya seorang 
wanita untuk didampingi oleh seorang mahram. Sampai-
sampai sahabat yang ingin melakukan perang sampai di 
minta oleh Rasulullah untuk kembali pulang dan 
mendampingi istrinya yang haji seorang diri. Tapi 
beberapa ulama’ juga ada yang berpendapat kalau hal itu 
diperbolehkan asal wanita itu safar dengan berkelompok 
dengan wanita lain.  
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d) Wanita keluar rumah dengan membuka aurat dan tanpa 
berjilbab. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kasus perzinaan 
kebanyakan terjadi karena perempuan tidak menjaga diri 
mereka sendiri salah satunya yaitu dengan mengumbar 
aurat mereka ketika keluar dari rumah. Dalam ajaran Islam 
menutup aurat adalah kewajiban bagi setiap muslim. Allah 
subhanahu wata’ala berfirman: 
 ْنِم َّنِهَْيلَع َنِيْنُدي َنِينِمْؤُمْلا ِءاَِسنَو َكِتاََنبَو َكِجاَوَْزِلأ ُْلق ُّيِبَّنلا اَهَُّيأ اَي
 َلَج َّنِهِبِيب 
 
“Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anakmu dan isteri-isteri orang 
mukmin:  Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka . [al-Ahzâb/33: 
59].” 
 
Nabi shallallahu  'alaihi wa sallam bersabda : 
 ُ َةأْرَمْلا  ُناَطْيَّشلا اََهفَرَْشتْسا ِتَجَرَخ َاِذإَف ٌةَرْوَع 
“artinya: Wanita itu adalah aurat. Jika dia keluar 
maka setan akan memperindahnya di mata laki-
laki. [HR. Tirmidzi, shahih)].” 
 
Wanita yang senantiasa mengumbar auratnya akan 
memancing laki-laki untuk berbuat maksiat kepadanya. 
Maka hendaklah kaum wanita senantiasa menjaga 
auratnya supaya terhindar dari perbuatan yang tidak 
didinginkan. 
 
36 
 
 
 
e) Mengumbar pandangan kepada lawan jenis. 
 ْمُهَجوُُرف اوَُظفْحَيَو ْمِهِراَصَْبأ ْنِم او ُُّضَغي َنِينِمْؤُمْلِل ُْلق   ۚ   َذ َكِل
  ىَكَْزأ ۗ ْمَُهل  َنْضُضْغَي ِتاَنِمْؤُمْلِل ُْلقَو َنُوَعنْصَي اَِمب ٌرِيبَخ َهَّللا َِّنإ
 َّنُهَجوُُرف َنَْظفْحَيَو َّنِهِراَصَْبأ ْنِم 
 
“artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang 
beriman: Hendaklah mereka menahan 
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat. 
Dan katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya”. [an-Nûr/24: 30-31] 
 
Kemudian yang menimbulkan perilaku seksual 
yang berikutnya adalah mengumbar pandangan kepada 
lawan jenis. Islam melarang penganutnya untuk mendekati 
perilaku seksual salah satunya yaitu untuk menjaga 
pandangannya dengan lawan jenis.  
f) Mengikuti gaya, trend dan tradisi orang kafir dalam 
bergaul dengan lawan jenis. 
 
 ْمُهْنِم َوَُهف ٍمَْوِقب َهَّبََشت ْنَم 
"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka 
dia termasuk bagian dari mereka". [shahih:  Irwa’ul 
Gholil no. 1269].” 
 
Tren yang sangat berbahaya dari pemuda zaman 
sekarang adalah tren berpacaran. Mereka menjadikan 
pacaran sebagai gaya hidup dan orang yang tidak 
berpacaran dianggap sebagai orang yang tidak keren. Hal 
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ini karena pemuda sekarang sudah terpengaruh budaya 
barat yang sekarang mudah sekali di lihat melalui internet. 
Budaya berpacaran sangat mudah sekali menjerumuskan 
seseorang untuk melakukan perzinaan. 
 
Berdasarkan teori-teori diatas faktor yang mendorong siswa 
melakukan perilaku seksual adalah: meningkatnya libido 
seksualitas, penundaan usia perkawinan, peran Agama, kurangnya 
informasi tentang seksual, tingkat penndidikan, sosial ekonomi, 
pengaruh  teman sebaya, pengaruh orang tua, dan pengaruh media 
massa seperti: Film, Televisi, Internet, dan media sosial. 
c. Resiko Perilaku Seksual di Usia Remaja 
Hubungan seksual yang dilakukan di usia remaja memiliki 
tentunya memiliki berbagai resiko yang dapat merugikan remaja 
itu sendiri. Menurut nanang (1996: 4-6) resiko melakukan 
hubungan sesksual di usia remaja adalah: 
1) Hilangnya keperawanan dan keperjakaan 
Melakukan hubungan intim di usia remaja jelas saja 
membuat remaja sudah tidak perawan dan tidak perjaka lagi. 
Bagi perempuan, indikasi fisknya bisa saja berupa robeknya 
selaput dara. 
2) Ketagihan 
Karena sudah merasakan kenikmatan, maka mudah 
sekali muncul rasa  ketagihan. Selalu ingin berbuat, 
mengulangi dan makin susah mengendalikan diri. 
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3) Hubungan cinta tak lagi mulus dan tulus 
Biasanya pacaran yang diikuti dengan hubungan 
seksual. Apabila sudah bosan dengan pasangan, maka akan 
ditinggalkan dan tidak adanya sikap tanggung jawab atas 
pebuatan yang telah dilakukan. 
4) Hamil 
Jika sudah melakukan hubungan intim, pasti ada 
peluang untuk hamil sekalipun diakukan pada masa 
menstruasi. Prinsip hamil adalah pertemuan antara sel telur 
(Ovum) dan sel sperma yang lalu menempel ke dinding rahim. 
Keluarnya seltelur yang disebut juga masa subur sulit 
diprediksi secara pasti (bahkan ovulasi bisa saja terjadi agak 
lama dari setelah menstruasi tiba) 
5) PMS (Penyakit Menular Seksual) dan HIV (human 
immunoeficincy virus) / AIDS (Aquired immune Deficiency 
Syndrome) 
Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh hubungan seks 
diluar nikah adalah munculnya penyakit menular seksual 
(PMS)  yang disebabkan karena melakukan hubungan seksual 
dengan berganti-ganti pasangan. 
HIV (human immunoeficincy virus) yaitu jenis virus 
yang menyebabkan AIDS. HIV menyerang sel-sel darah putih 
dalam tubuh. Sehingga sel darah putih dalam tubuh semakin 
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berkurang dan menyebaban sistem kekebalan tubuh menjadi 
lemah (Wirya Duarsa N, 2007: 146). 
AIDS (Acquired muno Deficiency syndrome) 
disebabkan oleh virus HIV,  penularan AIDS dapat tejadi tidak 
hanya melalui hubungan sksual. Pemakaian jaru suntik yang 
tidak seteril yang biasanya terjadi pada pengguna narkoba dan 
menerima transfusi darah yang tercemar HIV juga 
menyebabkan seseorang tertular penyakit ini. Selain itu 
penularan dapat juga terjadi pada Ibu ke Bayi yang dikandung 
atau disusuinya (Wirya Duarsa N, 2007 : 146) 
Menurut Fajri Kasim (2016: 5-6) dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh perilaku seksual adalah: 
1) Kehamilan yang tidak diinginkan  
Kehamilan yang tidak diinginkan membawa pemuda 
pada dua pilihan malanjutkan kehamilan atau  menggugurkan  
kehamilannya. Hamil dan melahirkan pada usia muda 
merupakan alah satu faktor resiko keahamilan  yang tidak 
jarang membawa kematian sang Ibu. Selain itu kehamilan pada 
usia muda juga berdampak pada  anak yang dikandung, 
kejadian berat bayi rendah(BBLR) dan kematian perintal 
sering dialami oleh bayi-bayi yang lahir dari ibu usia muda. 
2) Tertular penyakit menular seksual (PMS) 
Anak muda seringkali melakukan hubunga seksual 
yang tidak aman dengan kebiasaan bergonta-ganti pasangan 
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dan melakukan anal seks. Sehingga pemuda lebih rentan terken 
penyakit menular seksual seperti sifilis, gonore, herpes, 
klmidia, dan AIDS. 
3) Konsekuensi psikologis  
Kodrat untuk hamil dan melahirkan menempatkan 
perempuan dalam posisi terpojok yang sangat dilematis. Dalam 
pandanga masyarakat, perempuan yang hamil merupakan aib 
keluarga yang melanggar norma-norma sosial dan agama, 
penghakiman sosial ini tidak jarang meresap dan terus 
tersosialisasi daa dirinya. Perasaan bigung, cemas, malu, dan 
bersalah yang dialami pelajar setelah megetahui kehamilannya 
bercampur dengan depresi, pesimis terhadap masa depan yang 
kadang disertai dengan rasa benci dan marah baik pada diri 
sendiri maupun terhadap pasangan, dan nasib. Kondisi ini 
membuat kondisi fisik, sosial, dan mental yang berhubungan 
dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi anak muda tidak 
terpenuhi. 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
dampak yang ditimbulkan dari perilaku seksual adalah hilangnya 
keperawanan, ketagihan, hubungan percintaan  tak  lagi tulus dan 
mulus, kehamilan yang tidak diinginkan, tertular penyakit menular 
seksual, dan tekanan psikologis. 
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d. Metode Pendidikan Seks Remaja 
Beberapa hal penting dalam memberikan materi pendidikan 
seks pada anak, perlu diperhatikan metode penyampainnya. 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Cara menyampaikan materi harus wajar dan sederhana, jangan 
terlihat ragu-ragu atau malu. 
2) Isi uraian yang disampaikan harus objektif, namun jangan 
menerangkan yang tidak-tidak, tidak boleh mempergunakan 
contoh atau simbol misalnya proses pembuahan pada 
tumbuhan, harus diperhatikan bahwa uraian harus tetap 
rasional. 
3) Dangkal atau mendalamnya uraian tersebut harus disesuakan 
dengan kebutuhan dan dengan tahap perkembangan remaja. 
Terhadap remaja perlu menerangkan secara lengkap mengenai 
perilaku atau tindakan dalam hubungan kelamin, karena 
perkembangan dari seluruh aspek kepribadiannya sudah 
mencapai tahap kematangan untuk dapat menyerap uraian 
yang mendalam mengenai masalah tersebut. 
4) Pendidikan seks harus diberikan secara pribadi karena luas 
sempitnya pengetahuan dengan cepat lambatnya tahap-tahap 
perkembangan tidak sama buat setiap remaja. Dengan 
pendekatan pribadi maka cara dan isi uraian dapat disesuaikan 
dengan keadaan khusus anak. (e-psikologi) 
Metode pendidikan Seks antara lain: 
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1) Metode keteladanan 
Rosulullah sebagai pendidik yang agung telah 
diberikan predikat sebagai uswatu hasanah Sebagaimana 
terdapat dalam Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21: 
  دَق
َ ل   مَُكل َناَك  ِّلوَُسر يِّفٱ  س
ُ
أ ِّ َ  للّ  ةَنَسَح ٌةَو   َري َناَك نَمِّ
 
ل ُج 
ْ
اوٱ َ َ  للّ
 َوٱ 
 
ل  وَي َمٱلۡأٓ َرَكَذَو َر ِّخٱ  ريِّثَك َ َ  للّ  ا 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.” 
 
Dari ayat tersebut kita ambil i’tiba’ kepada Rasulullah 
maka kita sebagai pendidik harus bisa menjadi contoh bagi 
anak didik. Pendidikan seks dikaitkan dengan pendidikan 
akhlak supaya anak tidak melakukan hubungan seks yang 
terlarang. Dalam pendidikan seks kita harus kita harus menjadi 
teladan bagi remaja seperti: 
a) Memberikan teladan dengan menjaga pandangan mata 
dengan lawan jenis. 
b) Memberikan teladan dengan berpakaian yang sesuai 
dengan syariat Islam. Sehingga tidak ada aurat yang 
terlhat dan menimbulkan perilaku seksual. 
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2) Metode pembiasaan 
Pembiasaan merupakan metode pembelajaran yang 
sangat penting. Metode pembiasaan yang dapat diterapkan 
adalah: 
a) Membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan yang 
positif, seperti: membaca Al-Qur’an, melakukan 
pengajian. Hal ini membuat siswa menjadi terbiasa 
melakukan hal baik dan dengan sendiri akan 
meninggalkan perilaku yang buruk seperti perilaku 
seksual. 
b) Membiasakan siswa untuk menjaga pandangan.batasan-
batasan memandang aurat. Cara ini dapat dilakukan 
dengan pembiasaan memakai pakaian yang menutup aurat.  
3) Metode nasehat 
Dalam pendidikan seks metode ini digunakan untuk 
menyampaikan tentang: 
a) Syariat yang melarang tentang larangan dan hukuman orang 
yang melakukan perilaku seksual diluar nikah. 
b) Akibat yang ditimbulkan dari perilaku seks di luar nikah 
baik dari segi kesehatan, hukum, dan agama. 
c) Menerangkan syariat perkawinan. (Akhmad Azhar Abu 
Miqad, 1997: 122) 
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4) Metode pengawasan 
Metode pengawasan ini berarti mencurahkan perhatian 
dan mengikuti perkembangan aspek aqidah dan moral remaja. 
Bentuk pengawasan yang dapat diterapkan dalam pendidikan 
seks adalah: 
a) Mengawasi tiap fase perkembangan remaja 
b) Mengawasi teman pergaulannya 
c) Mengawasi buku bacaan, handphone, maupun isi dari 
laptop remaja. 
5) Metode hukuman 
Hukuman dipandang sebagai alat pendidikan dalam 
proses pendidikan. Adapun pelaksanaan metode hukuman yang 
diterapkan dalam pendidikan seks dapat dilakukan secara 
bertahap. Sebagaimana yang diungkapkan Yusuf Madani 
(2003: 142) bahwa pendidik muslim dapat menerapkan 
hukuman secara bertahap seperti teguran, sanksi, atau bahkan 
dikeluarkan dari sekolah. 
Dari beberapa uraian di atas dapat di ambil kesimpulan 
bahwa metode pendidikan seks antara lain metode keteladanan, 
metode pembiasaan, metode nasehat, metode pengawasan, dan 
hukuman. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian  terdahulu yang  relevan dengan penelitian 
ini yang  pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Zuli Afrida Wati 
(2012) dengan  judul “Upaya Guru Pembimbing dalam Mencegah Perilaku 
Seksual Pranikah Siswa Kelas XI SMA N 4 Siak Kecamatan Tualang 
Perawang Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah dua orang guru 
pembimbing. Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa bentuk-
bentuk perilaku seksual siswa yaitu berpegangan tangan, berkencan, 
berciuman, berpelukan, bercumbu, dan melakukan kontak seksual. 
Sedangkan bentuk-bentuk perilaku seksual yaitu memasukan materi 
berhubungan dengan pencegahan perilaku seksual kedalam layanan BK, 
memberikan pelayanan untuk mencegah perilaku seksual seperti layanan 
informasi, layanan bimbingan kelompok, ayanan konseling kelompok dan 
layanan konseling dengan orang Tua. Upaya lainya adalah bekerja sama 
dengan teman seprofesi yaitu guru mata pelajaran , melakuakan kegiatan 
khusus seperti membentuk PIKRR (pusat Informasi Konseling Reproduksi 
Remaja), melakukan tindak lanjut kepada siswa yang melakukan perilaku 
seksual, menegembangkan keilmuan profesional seperti mengikuti 
pelatihan dan seminar profesi konselor. 
Persamaan penelitian Zuli Afrida Wati dengan yang akan dikaji 
oleh peneliti yaitu adalah bentuk pencegahan  yang dilakukan guru supaya 
murid usia SMA tidak melakukan perilaku seksual di usia muda. 
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Sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Zuli Afrida Wati 
berfokus ke upaya yang dilakukan oleh guru pembimbing, sedangkan 
peneliti berfokus kepada peran guru pendidikan agama Islam. 
Kajian penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Bambang Agus Setiyanto (2010) Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo yang 
berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Perilaku 
Seksual Peserta Dididk di SMA Muhammadiyah Mayong Jepara. 
Penelitian ini berjenis  penelitian kualitatif lapangan dengan menggunakan 
analisis diskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan pendidikan agama di SMA Muhammadiyah Mayong Jepara, 
menunjukkan bahwa semua guru membuat RPP dan instrumen 
pembelajaranya sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Guru dalam 
penyampaian materi terlihat sangat menguasai dan mengikuti pedoman ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam sudah cukup 
baik. Untuk perilaku seksual peserta didik dari hasil interviu dan angket 
menunjukkan bahwa perilaku seksual yang paling banyak dilakukan 
peserta didik, yakni: berpegangan tangan, dan berdua-duan. Walaupun ada 
sedikit peserta didik yang melakukan berciuman dan berpelukan. Namun 
dalam hal ini peserta didik masih takut dosa. Hal ini menunjukkan 
bahwasanya pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah berhasil. 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadi perilaku seksual 
peserta didik antara lain:, masih lemahnya peran pendidikan agama Islam 
disekolah dalam mencegah perilaku seksual. Pengontrolan orang tua 
terhadap anaknya sangat lemah, baik dalam berpakaian, berteman. Adapun 
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peran pendidikan agama Islam disini sebagai pendidikan yang 
menanamkan nilai-nilai Islam dan selalu menekankan pada pembentukan 
hati nurani, untuk mewujudkan peserta didik yang berjiwa Islami yang 
selalu menjalankan perintah Allah swt dan menajuhi larangannya. 
Persamaan penelitian  Bambang Agus Setiyanto dengan yang akan 
dikaji oleh peneliti yaitu adalah bentuk pencegahan yang dilakukan  
supaya murid usia SMA tidak melakukan perilaku seksual di usia muda. 
Sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Bambang Agus 
Setiyanto berfokus kepada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan berfokus ke 
Guru pendidikan Agama Islam. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukandi atas, maka dapat 
dipahami dengan jelas bahwa pemahaman agama Islam yang baik harus 
dimiliki oleh semua orang. Khususnya para remaja. Karena dengan 
pemahaman agama Islam yang baik tentu akan menjadi filter dari segala 
bentuk perbuatan yang menyimpang. Seperti perilaku seks pranikah yang 
seudah menjadi keumuman dikalangan para remaja. Hal ini tentu terjadi 
sebagai dampak dari perkembangan teknologi yang semakin maju dan 
gaya hidup yang bebas dan tanpa memperhatikan aturan yang ada. 
Dapat kita ketahui dari fenomena yang terjadi dianta kita seperti 
kasus hamil diluar nikah, aborsi, munculnya video mesum para pelajar, 
dan lain sebagainya, yang mana itu semua terjadi sebagai akibat dari 
perilaku seksual yang dilakukan oleh para remaja. Selain dilakukan secara 
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berpasangan, perilaku seksual juga ada yang dilakukan secara sendiri. 
Onani atau masturbasi adalah bentuk dari perilaku seksual pranikah yang 
dilakukan secara sendiri. Padahal perbuatan onani atau masturbasi 
memiliki dampak yang cukup buruk bagi kesehatan fisik maupun psikis 
para remaja. 
Maka dari itu setiap remaja hendaknya memperoleh pengetahuan 
tentang seks dari sumber yang dapat dipertanggung jawabkan` seperti 
Guru, orang tua, dan para ahli yang berkompeten di bidang seksualitas. 
Selain itu dengan memperdalam pemahaman tentang agama dapat menjadi 
perisai yang sangat efektif untuk mencegah perilaku seksual diantara para 
remaja. 
Memang beban berat ini tertumpu pada semua pihak, di antaranya 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, namun 
hal ini lebih di fokuskan pada peran Guru PAI. Sosok guru PAI inilah 
bertindak sebagai transformator yang bertugas menyampaikan nilai-nilai 
moral agama Islam lewat pendidikan yang di bawakan di bangku sekolah. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak 
hanya sekedar mentransformasikan pengetahuan dan pengalamannya, 
memberikan ketauladanan, tetapi juga di harapkan menginspirasi anak 
didiknya agar mereka dapat mengembangkan potensi diri dan memiliki 
akhlak baik. 
Bagaimana dan apa saja kiat-kiat guru PAI untuk mengambil 
perannya dalam mengatasi problematika kenakalan remaja di sekolah 
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menengah atas (SMA), dan apakah guru PAI mampu berperan mencegah 
perilaku seksual dikalangan remaja. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penegrtian metode penelitian menurut Arief Furchan (2004: 39) 
“Strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang 
diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi”. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Moleong (2004:27) 
menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai 
keutuhan. Moleong mengandalkan manusia sebagi alat penelitian dan 
memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisis data induktif. (Azwar 
2001:5). 
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. 
Analisis induktif digunakan karena beberapa alasan. Pertama, proses 
induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang 
terdapat dalam data; kedua, analisis induktif lebih dapat membuat 
hubungan peneliti responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan 
akaontabel; ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara 
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya 
mengalihkan kepada suatu latar lainnya; keempat, analisis induktif lebih 
dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan; kelima, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai 
secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik. (Moleong, M. A 
2004:5). 
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Menurut Sungadji dan Sopiah (2010:26) penelitian kualitatif adalah 
“penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis 
tanpa menggunakan teknik statistik”. Dengan kata lain metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif barupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
Sedangkan penelitian deskriptif menurut Arikunto (2003:309) 
mengatakan “menurut penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan”. Dalam penelitian ini, metode 
yang digunaka adalah metode kualitatif diskriptif. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gemolong 
Sragen  yang beralamatkan Jl. Citosancakan, Gemolong, Sragen. 
Alasan pemilihan tempat penelitian di SMA Negeri 1 Gemolong 
Sragen atas pertimbangan bahwa di SMA Negeri 1 Gemolong peilaku 
Seksual sudah termasuk baik, akan tetapi kepala sekolah masih 
berupaya untuk mencegah perilaku seksual siswa dan  Guru PAI di  
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen punya peran dalam mencegah 
perilaku Seksual siswanya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini mulai pada bulan Februari 2018 dan 
diperkirakan selesai pada bulan April  2018. 
 
52 
 
 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang 
memiliki dan mengetahui yang telah diteliti (Saifuddin Azwar 
2001:34)  
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah guru PAI SMA 
Negeri 1 Gemolong Sragen. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dibutuhkan dalam 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian, 
sedangkan untuk mendapatkan informasi dan keterangan diperoleh 
melalui wawancara (Moleong 2009:90). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
Siswa-siswi, Kepala Sekolah, Guru selain mapel PAI dan Karyawan 
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai dengan data yang diperlukan maka dalam penelitian ini 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Pengamatan (Observation) 
Metode Observasi adalah metode pengumpulan dan pencatatan 
dengan sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek 
penelitian (Andi Prastowo 2012:220). Metode Observasi sangat perlu 
dalam penelitian kualitatif, karena kebenaran informasi akan tercapai 
dengan pengalaman langsung. Seperti yang diungkapkan oleh Lexy J. 
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Moleong (2007:174) bahwa pengalaman langsung merupakan alat 
yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran. Di samping itu untuk 
menyakinkan keabsahan data yang yang diperoleh, jalan yang 
ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang berarti langsung 
mengalami peristiwanya. Metode pengamatan (observation) adalah 
suatu teknik yang digunakan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Menurut M. Ngalin 
Purwanto (2009:149) “Observasi ialah metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individi atau kelompok 
secara langsung”. Dalam penelitian ini, metode pengamatan 
digunakan untuk memperoleh data tentang peran yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam mencegah perilaku seksual Siswa SMA Negeri 1 
Gemolong Sragen.  
2. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan 
tanya jawab sepihak, dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini 
responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan 
pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh subjek evaluasi Suharsimi 
Arikunto (2002: 27). Wawancara yang digunakan penulis bersifat 
bebas dan terpimpin, serta mendalam dengan guru dan Siswa SMA 
Negeri 1 Gemolong Sragen guna memperoleh informasi lebih lanjut. 
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Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari pengamatan serta unutk 
memperolah data tentang Peran Guru PAI dalam mencegah perilaku 
seksual Siswa SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto 2002:226). 
Sedangkan menurut Pohan dalam Andi Prastowo (2012:226) Telaah 
dokumen adalah cara pengumpulan informasi melalui yang 
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta 
ijazah, rapor, peraturan undang-undang, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi dan hal-hal yang berkaitan langsung dengan 
kegiatan sekolah dan Siswa. Dalam penelitian ini, metode ini 
digunakan untuk mencari data-data yang berkaitan dengan perilaku 
seksual siswa di SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data. Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong 2007:330). Sedangkan 
menurut Andi Prastowo (2012:269-271) mengemukakan bahwa teknik ini 
dibagi menjadi lima, yaitu: 
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1. Triangulasi Sumber, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu, yaitu melakukan pengecekan dengan cara 
wawancara, observasi atau teknik lain dengan waktu yang berbeda. 
4. Triangulasi Penyidik, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk pengecekan 
derajat kepercayaan. 
5. Triangulasi Teori, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk memeriksa 
data temuan penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, teknik 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui berbagai 
sumber dalam penelitian kualitatif. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul mengingat sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini 
tepat digunakan bagi penelitian yang menghasilkan data kualitatif, yaitu 
data yang tidak bisa dikategorikan secara statistik. Menurut sugiyono 
(2007: 335) Analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara 
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sistematis data yang diperoleh dari hasilwawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpilan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 
secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakan 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secra berulang-ulang denga 
teknik trianggulasi, ternya hipotesis diterima maka hipotesis tersebut 
berkembang menjadi teori. (Sugiyono, 2007:335) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012:242-
249) untuk memproses analisis dalam model Miles dan Huberman ini 
dapat melalui tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Secara visual model analisis interaktif yang dikemukakan 
Miles dan Huberman dapat digambarkan seperti dibawah ini: 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
Pengumpulan data Reduksi data 
Penyajian data Penarikan 
kesimpulan 
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1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikrkan dalam rangka pengumpulan data 
refleksi terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat 
oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ke tempat tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menanamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data 
Patalima (2013:101) mengatakan “penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”. 
Penyajian data dapat dipergunakan untuk melihat gambaran 
keseluruhan hasil penelitian, baik yang berdasarkan matrik maupun 
pengkodean dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah 
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seanjutnya penelitian dapat menarik kesimpulan data, memverifikasi 
sehingga menjadi kebermaknaan data. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. Kesimpulan merupakan tinjauan 
terhadap catatan yang telah dilakukan di lapangan. Penarikan 
kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama kegiatan berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama 
menulis dan sebagai suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan.  
“Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul dari data 
yang harus diuji kebenaran kekokohannya, dan kecocokannya, yaitu 
yang merupakan validitas” 
Dalam penelitian ini tekhnik analisis data yang digunakan 
adalah tekhnik analisis jenis analisis interaktif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Letak Geografis 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gemolong berlokasikan di Jl. 
Citrisancakan Gemolong, Kabupaten Sragen. Batas-batas dari SMA 
Negeri 1 Gemolong adalah sebagai berikut: 
1) Barat  : SMP Negeri 1 Gemolong dan SD negeri 3 Gemolong 
2) Timur : Perumahan Warga  
3) Selatan : Tempat pemakaman warga desa Semak, Gemolong 
4) Utara : Gedung IPHI dan Smart gama Gemolong (observasi 30 
Maret 2018) 
b. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah  
SMA Negeri 1 Gemolong Kabupaten Sragen berlokasi di Jalan 
Citrosancakan Km. 1 Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong telah 
memasuki usianya ke 30 tahun, tidak lepas melalui perjalanan panjang.  
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 Juli 
1981, sebagai dasar atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai 
menerima siswa baru untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan 
pertama, yang sekaligus sebagai tanda berdirinya SMA Negeri 
Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru yang berjumlah 120 
siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki gedung 
sekolah sendiri, maka sementara menumpang di SMP Negeri 2 
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Gemolong dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan 
Surat Keputusan Mendikbud No : 0371/0/1878/1981, mulailah 
dibangun gedung baru untuk SMA Negeri Gemolong di atas tanah 
seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen yang kebetulan berdampingan dengan lokasi SMP Negeri 2 
Gemolong. Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar mengajar 
mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong. 
Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong 
mengalami perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai 
tanggal 07 Maret 1997 berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 
SMA Negeri Gemolong berubah menjadi SMU Negeri 1 Gemolong.  
Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 20/2003, berubah 
nama menjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 sampai 
dengan sekarang.  
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2017/2018 ini SMA 
Negeri 1 Gemolong memiliki siswa sebanyak tujuh ratus tiga puluh dua 
siswa yang terdiri dari kelas X sebanyak sembulan  rombongan belajar; 
Kelas XI sebanyak sembilan rombongan belajar dengan perincian: lima 
rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan tiaga 
rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan 1 robinhan 
jurusan bhasa; kelas XII sebanyak sembilan rombongan belajar dengan 
perincian: lima rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, 
tiga rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, dan satu rombongan 
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belajar jurusan bahasa sehingga secara keseluruhan SMA Negeri 1 
Gemolong memiliki dua puluh tujuh rombongan belajar.  
Sampai dengan tahun ajaran 2017/2018 ini SMA Negeri 1 
Gemolong mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak dua belas 
kali. Berikut adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala 
Sekolah: 
Tabel 4.1 
Sejarah Kepemimpinan SMA Negeri 1 Gemolong 
No  Nama Kepala Sekolah  Periode  
1.  R. Soetarman  Juni 1981 s.d 31 Desember 
1981  
2.  M. Sumijarso  1 Januari 1982 s.d 30 
September 1985  
3.  Rob. Soedirjo  1 Oktober 1985 s.d 28 
Februari 1988  
4.  R. Soetarman  31 Maret 1988 s.d 28 
Februari 1989  
5.  Drs. Sardjana  1 Maret 1989 s.d 31 Januari 
1993  
6.  Soedarka, BA  31 Januari 1993 s.d 17 
Januari 1996  
7.  Ichsanudin, BA  18 Januari 1996 s.d 28 
Februari 2002  
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8.  Drs. Marsono  01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002  
9  Dra. Sunari, M.Pd  10 Juli 2002 s.d 7 Maret 2008  
10.  Drs. Indriyanto M.Pd  8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 
2009  
11.  Drs. Moh Amir Zubaidi  04 Agustus 2009 s.d 28 
September 2012  
12  Drs. Marsono, M.S.I  28 September 2012 s.d 
sekarang  
              (Dokumentasi, 18 April 20182018) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Gemolong  
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. Adapun dari 
hasil dokumentasi yang Bapak Mustakim berikan visi, misi dan tujuan 
SMA Negeri 1 Gemolong adalah:  
1) Visi Sekolah  
Luhur Budi Pekerti dilandasi Iman dan Taqwa, Unggul dalam 
Prestasi Yang Berwawasan Global, Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan.  
2) Misi Sekolah  
a) Menanamkan budi pekerti luhur dan melaksanakan syariat sesuai 
dengan agama yang dianutnya. 
b) Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dn tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan pembelajaran  
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c) Memotivasi peserta didik, siap berkompetisi untuk masuk 
Perguruan Tinggi.  
d) Membekali peserta didik untuk menguasai bahasa nasional 
maupun internasional gar siap berkompetisi diera global.  
e) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib, 
dan budaya kerja.  
f) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme.  
g) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan 
mengoptimalkan sumberdaya sekolah dalam mengembangkan 
potensi dan minat peserta didik secara optimal, terwujudnya 
pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran, dn 
pengendalian kerusakan lingkugan. 
h) Mewujudkan pengelolaan limbah sekolah yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. 
i) Mencegah pencemaran dan perusakan lingkungan. 
3) Tujuan 
a) Meningkatkan nilai UAN rata-rata sebesar 0,5 
b)  Meningkatkan lulusan siswa yang diterima di PTN dari 42,73 
menjadi 49,10% 
c) Meningkatkan pembinaan siswa untuk mengikuti perlombaan 
Olimpiade Sains. 
d) Membentuk Englich Conversation Club untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris siswa. 
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e) Mengadakan kerja sama dengan lembaga lain untuk 
mendatangkan native speaker. 
f) Meningkatkan keterlaksanaan program pengembangan SDM 
pendidik dan tenaga kependidikan dengan memfasilitasi peran 
serta dalam studi lanjut, forum ilmiah, MGMP, dll. 
g)  Mengembangkan budaya/iklim sekolah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran. 
h) Membekali siswa berpotensi tidak melanjutkan pendidikan 
dengan ketrampilan yang berpeluang menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
i) Peningkatan Pemanfaatan Laboratorium dan Perpustakaan. 
(Dokumentasi, 18 April 20182018). 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan 
untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang 
diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang 
berbeda. Dalam struktur organisasi SMA Negeri 1 Gemolong adalah 
sebagaimana terlampir. 
e. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan merupakan faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dan 
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pelayanam administrasi pendidikan dapat berlangsung sebagaimana 
yang diharapkan. Adapun perinciannya seperti terlihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru/KaryawanSMA Negeri 1 Gemolong 
Tahun 2017-2018 
a. Jumlah Guru 
No  Pendd. Terakhir  Guru 
Tetap  
Guru 
Tidak 
Tetap  
Jumlah 
Semua 
Guru  
1  S2  7 -  7 
2  S1  40  15 55 
3  Sarmud / D3  0  0  0  
4  D2  -  -  -  
5  PGSLTP/D1/SLTA  -  -  -  
Jumlah Total 47 15 62 
(Dokumentasi, 18 April 20182018) 
b. Jumlah Karyawan 
No  Pendidikan 
Terakhir  
Pegawai 
Tetap  
Pegawai 
Tidak 
Tetap  
Jumlah 
Semua 
Pegawai  
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1  S1/Sarmud/D3  -  -  -  
2  D2/D1  -  -  -  
3  SLTA/KPAA  4  7  11  
4  SLP/SD  2  -  2  
Jumlah Total 6 7 13 
(Dokumentasi, 18 April 20182018) 
f. Keadaan Siswa  
Siswa SMA Negeri 1 Gemolong pada tahun pelajaran 2017-2018 
berjumlah 877 siswa dan dibagi menjadi 27 kelas. Adapun perinciannya 
seperti terlihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Gemolong Tahun 2017-2018 
Kelas Program     
Jumlah 
Rombel 
Jumlah Siswa Jumlah 
Rombel/Siswa per 
tingkat kelas 
L P Jml ƩRombel Ʃsiswa 
X 
Ilmu Alam 
(IA) 
5 80 89 169 
9 304 
Ilmu 
Sosial (IS) 
3 36 65 101 
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Bahasa 1 10 24 34 
XI 
Ilmu Alam 
(IA) 
5 63 110 173 
9 290 Ilmu 
Sosial (IS) 
3 33 62 95 
Bahasa 1 7 15 22 
XII 
Ilmu Alam 
(IA) 
5 50 107 157 
9 283 Ilmu 
Sosial (IS) 
3 20 75 95 
Bahasa 1 9 22 31 
Jumlah Total 27 308 569 877 27 877 
(Dokumentasi, 18 April 20182018) 
g. Keadaan Sarana Prasarana 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar serta memberi 
kemudahan terlaksananya progam pendidikan, maka SMA Negeri 1 
Gemolong menyediakan sarana prasarana sebagai berikut: 
1) Fasilitas kelas dilengkapi dengan LCD, Komputer yang sudah 
terkoneksi Internet, untuk memudahkan siswa mengakses materi 
pembelajaran dari Internet. 
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2) Ruang Guru, dilengkapi dengan komputer yang sudah terkoneksi 
Internet, digunakan untuk guru-guru mencari materi pembelajaran 
dan mengupload materi ke Internet. 
3) Ruang Kepala Sekolah sudah dilengkapi dengan Komputer yang 
sudah terkoneksi ke Internet. 
4) Ruang Multimedia dan Ruang Lab Komputer. 
5) Ruang perpustakaan akan dilengkapi perpustakaan digital, serta 
operasional dilakukan secara sistem elektronik (Wawancara, 5 
April 2018). 
2. Deskripsi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Perilaku 
Seksual Siswa SMA Negeri 1 Gemolong Sragen 
Di tengah-tengah masyarakat, kaum pelajar mendapat kedudukan 
yang istimewa, yang mereka harapkan sebeagai geberasi perjuangan. 
Sehubungan dengan itu, maka pelajar haruslah memiliki tatacara dalam 
pergaulan,  membawa keharuman diri pribadi serta menerapkan 
proporsinya sebagai pelajar pada tempat yang mulia. Pelajar harus bisa 
menjaga diri supaya tidak terjerumus ke pergaulan bebas yang 
menyebabkan mereka melakukan perilaku seksual. 
Hasil penelitian: Dalam mencegah peserta didik supaya tidak 
melakukan perilaku seksual di SMA Negeri 1 Gemolong, guru pai dalam 
pelaksanaannya melibatkan seluruh komponen sekolah baik kepala 
sekolah, guru-guru yang lain, serta aparat sekolah untuk saling kerjasama 
demi mewujudkan pencegahan perilaku seksual siswa. Adapun 
berdasarkan penelitian peran Guru PAI adalah: 
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Peran Guru dalam mendidik tidak hanya sebatas pada aspek 
kognitif juga aspek afektif dan Psikomotorik. Sebagai guru usaha mendidik 
tidak hanya sebatas transfer of knowledge semata, namun juga transfer of 
value dan Transfer of culture. Hal itu dimaksudkan Guru tidak lepas dari 
kata digugu  lan ditiru. Memberi stimulan-stimulan pendidikan moral dan 
akhlaq dalam setiap proses pembelajarannya terutama dalam penelitian ini 
yaitu untuk mencegah peserta didiknya supaya tidak melakukan perilaku 
seksual. 
Dengan hawa nafsu yang telah tertanam dalam diri manusia serta 
banyaknya sarana yang mendukung kemaksiatan maka akan semakin 
memperbesar celah bagi syetan maupun iblis untuk menggoda manusia 
hingga ia jatuh kedalam lembah kenistaan. Maka, oleh karena itu kita 
harus dapat menjaga serta mempertahankan keimanan dari tipu daya dan 
serangan iblis hingga ajal menjemput. Perzinaan adalah puncak dari 
kemaksiatan. Perzinaan biasanya diawali dengan perbuatan dosa yang 
dianggap remeh, seperti pacaran, saling berkirim foto, nyepik, boncengan 
antara laki-laki dengan perempuan yang bukan mahrom, membaca buku 
porno, melihat gambar porno, menonton tayangan porno. Karena 
meremehkan akhirnya berani melakukan perbuatan dosa yang lebih besar.  
Di SMA N 1 Gemolong untuk mencegah siswanya supaya tidak 
melakukan perilaku seksual,  mereka memberikan materi tentang 
“Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas.” Materi 
ini diberikan di kelas satu supaya siswanya sudah memliki bekal unttuk 
menjalani kehidupan SMA di jenjang kelas selanjutnya. karena dengan 
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mengetahui tentang ilmunya siswa akan berhati-hati untuk bertidak dan 
berusaha untuk tidak mendekati perilaku Seksual. karena mereka sudah 
menegtahui dampak yang akan mereka terima apabila melakukan 
perbuatan itu. Dalam wawancra ibu Fitri Mengatakan:  
“Kalau saya itu mas, untuk mencegah perilaku seksual salah 
satunya melalui pembelajaran di dalam kelas. Karena memang 
tugas utama saya disini sebagai guru mapel PAI. Jadi di materi PAI 
kelas X itu ada materi tentang bahaya pergaulan bebas. Jadi ketika 
mengajar tentang materi itu saya tekankan sekali kepada anak-anak 
untuk tidak mendekati zina (perilaku seksual). Dengan 
caramemberikan pengetahuan tentang bahaya dari perbuatan itu 
dari segi agama, kesehatan, dan sosial.” (wawancara tanggal 3 
Maret) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu lilis yang mengampu pelajaran Biologi 
di Kelas XI beliau mengatakan bahwa siswanya sudah diajar tentang 
perilaku seksual oleh Guru PAI di kelas X jadi beliau ketika mengajar 
tentang organ reproduksi terutama tentang dampak melakukan hubungan 
seksual di usia remaja beliau lebih mudah karena siswanya telah 
mendapatkan pengajaran tentang bahayanya melakukan perilaku zina 
(seksual) oleh Guru PAI di kelas X. (wawancara, 6 April 2018) 
Hal ini juga sesuai dengan  hasil dokumentasi yang dilakukan pada 
tanggal 3 April 2018. Menurut buku yang saya pinjam memang terdapat  
materi tentang “ Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan 
Bebas” dan di dalamnya berisi tentang penegrtian zina, larangan zina, dan 
dampak dari perbuatan zina (Perilaku seksual). 
Kemudian pencegahan dilakukan dengan program bimbingan dan 
pengarahan. Program bimbingan dan pengarahan yang dilakukan guru 
cukup luas. Baik masalah akademik sampai masalah kepribadian serta 
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hubungan sosial. khususnya guru pendidikan agama islam, seharusnya 
mampu membimbing muridnya menjadi pribadi yang berwawasan luas 
dan berakhlaqul karimah. Program bimbingan Guru PAI SMA Negeri 1 
Gemolong dilakukan apabila siswa sudah ditegur tetapi masih tetap 
melakukan pacaran di lingkungan sekolah. Hal itu di ungkapakan oleh Ibu 
Iin dalam Wawancara: 
“ya kalau di tegur masih tetep ngeyel ya kita panggil mas. Lalu kita 
beri nasehat di kantor tentang larangan berpacaran gitu lah mas. 
Salah satunya dengan mengingatkan tentang Firman Allah dalam 
QS. Al-Isra: 32: “Dan janganlah kamu mendekati zina, karena 
sesungguhnya zina itu adalah faahisah (perbuatan yang keji) dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh oleh seseorang).” Dalam ayat 
terseut mengingatkan kita untuk tdak mendekati zina sedangkan 
pacaran sendiri adalah salah satu perbuatan yang akan 
menjerumuskan seseorang untuk melakukan perbuatan zina.” 
(wawancara 1 April dengan Ibu Iin) 
 
Dari hasil wawancara itu menunjukan bahwa Guru PAI selain 
Menegur siswanya juga memberikan pengarahan kepada siswanya untuk 
menjauhi perilaku seksual karena perbuatan tersebut dapat menjerumuskan 
ke perbuatan zina yang merupakan perbuatan dosa besar dan merugikan 
siswa itu sendiri. 
Hal itu juga di benarkan oleh Ibu Lilis bahwa beliau melihat Guru 
PAI memanggil siswanya ke kantor untuk memberi nasehat kepada 
mereka, terutama kalau murid itu sudah sering di ingatkan tetapi tetep 
ngeyel. (wawancara 6 April 2018) 
Berdasarkan dengan wawancara dengan siswa dia juga mengatakan 
bahwa teman yang sudah beberapa kali di tegur masih tetap ngeyel akan di 
panggilke kantor untuk di beri nasehat oleh Guru PAI dan Guru lainya. 
(wawancara, 6 April 2018) 
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Peran sebagai pembimbing yang lainnya yaitu membimbing anak 
untuk membiasakan diri melakukan kegiatan keagamaan karena dengan 
terbiasa melakukan kegiatan keagamaan maka mereka akan enggan 
melakukan perilaku seksual. kegiatan keagamaan yang pertama yaitu 
kegiatan membaca Al-Qur’an setiap pagi selama 15 menit. Dengan 
kegiatan ini di harapkan siswa terbiasa membaca Alqur’an dan 
mengamalkan apa yang terkandung dalam al-Qur’an.  dalam wawancara 
Ibu Fitri mengatakan: 
“Selain itu kita juga ada pembiasaan karakter mas. Yaitu dengan 
mengadakan kegiatan rutin membaca qur’an di pagi hari. Jadi 
dengan itu diharapkan anak-anak itu jadi terbiasa membaca al-
Qur’an dan mau mengamalkan kandungan di dalam al-Qur’an. 
Kalau sudah terbiasa membaca al-Qur’an insyaAllah anak-anak 
akan enggan untuk berbuat maksiat seperti mendekati perilaku 
seksual” (wawancara, 3 April 2018) 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh Via siswa kelas XII IS 3, dia 
mengatakan bahwa setiap pagi sebelum pelajaran di mulai para siswa 
membaca alqur’an terlebih dahulu selama 15 menit. (wawancara, 16 April 
20182018) 
Berdasarkan documentasi pada 3 April 2018 memang benar bahwa 
kegiatan membaca Al-Qur’an benar-benar dilaksanakan hal itu di dukung 
dengan adanya daftar hadir siswa ketika membaca Al-qur’an. 
Kemudian pembinaan selanjutnya dengan membiasakan siswa 
melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Karena dengan sholat yang baik 
dapat membuat orang terhindar dari perbuatan keji nahi mungkar salah 
satnya yaitu perilaku seksual. Ketika wawancara Ibu Fiti mengatakan: 
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“ .... juga ada sholat berjamaah ketika Dzuhur diharapkan dengan 
sholat berjamaah anak-anak dapat mengurangi kegiatan maksiat 
mas. Kan kalau sholat nya baik dapat mencegah dari perbuatan 
nahi mungkar.” (wawancara, 3 April 2018) 
Hal itu juga diungkapkan oleh salah satu siswa yaitu Via ketika 
ditanya tentang alasan dia melakukan sholat jamaah di masjid, dia 
mengatakan: 
“ya nggak diwajibkan sih mas dari sekolah. Tapi itukan emang 
keawjiban mas bagi setiap muslim untuk sholat. Selain itu Guru 
Agama saya juga sering menasehati untuk tidak meninggalkan 
sholat jama’ah mas.” (wawancara, 16 April 20182018) 
 
Hasil observasi pada tanggal 18 April 20182018 menujukan bahwa 
ketika istirahat ke dua, beliau langsung bersiap melaksakan sholat 
berjamaah di masjid. Dan juga mengajak beberapa siswa yang masih 
nongkrong untuk segera ke masjid Untuk sholat jamaah. 
Rosulullah sebagai pendidik yang agung telah diberikan predikat 
sebagai uswatu hasanah. maka pendidik harus bisa menjadi contoh bagi 
anak didik. Pendidikan seks dikaitkan dengan pendidikan akhlak supaya 
anak tidak melakukan hubungan seks yang terlarang. 
Di SMA Negeri 1 Gemolong keteladan yang dilakukan oleh Guru 
PAI adalah dengan memberikan contoh untuk tidak mendekatkan diri ke 
perbuatan zina yang salah satu yang pebuatan yang  mencegah dari zina 
yaitu dengan menjaga pandangan dan pergaulan dengan lawan jenis. Baik 
dengan Guru maupun dengan para siswa. Ibu Iin dalam wawancara 
mengatakan:  
 
“hal yang pertama tentu melalui pembelajaran mas. Disetiap 
pembelajaran saya senantiasa mengingatkan supaya anak-anak 
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tidak melakukan  perbuatan yang bertententangan dengan syariat 
Islam. Ya salah satunya untuk tidak mendekati zina. Selain itu juga 
dengan pemberian contoh mas. Tidak dipungkiri lagi bahwa guru 
adalah sosok teladan bagi para siswanya. Jadi saya berusaha untuk 
menjaga perilaku saya mas. Misalnya menjaga pergaulan dengan 
guru laki-laki dan juga siswa laki-laki. Selain itu, cara berpakaian 
juga saya jaga baik di sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga 
para siswa juga akan mengikutinya. Karena, salah satu yang 
menyebabkan seseorang mendekati perzinaan juga karena 
pakaianya.” 
 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Lilis selaku Guru Biologi di SMA N 1 
Genolong dan  tmopat duduknya berada di belakan meja Ibu Fitri dan Ibu 
Iin. Beliau menjelaskan kalau  Guru PAI di SMA N 1 Gemolong baik ibu 
Iin maupun Ibu fitri selalu memberikan teladan kepada siswanya untuk 
senantiasa menjaga pergaulan dengan lawan jenis. Beliau kalu dengan 
lawan jenis selalu menjaga jarak dan hapmir tidak pernah saya lihat 
mereka berduaan dengan guru lain yang lawan jenis, kalau ingin 
membicarakan sesuatu dengan guru lain Guru PAI selalu minta 
pendamping supaya tidak timbul fitnah. Tetapi dalam menjalankan 
tugasnya mereka tetap melaksanakannya dengan profesioanal. 
(wawancara, 6 April 2018) 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
ketika mau melakukan penelitian saya mencoba untuk mengajak 
bersalaman dan Ibu Iin menunjukan Gestur tubuh menolak untuk salaman 
karena memang bukan Muhrim. Kemudian ketika mengobrol Ibu Iin juga 
mengajak ketempat yang ada Guru lain yaitu di dalam kantor. (wawancara, 
1 April 2018) 
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Kemudian Guru PAI juga memberikan keteladanan dengan 
senantiasa memkai pakaian yang menutup aurat karena tidak bisa 
dipungkiri kalau salah satu penyebab terjadinya perilaku seksual adalah 
karena seseorang mengumbar auratnya. Dalam wawncara dengan Ibu Iin 
Beliau  mengatakan: 
“Selain itu juga dengan pemberian contoh mas. Tidak dipungkiri 
lagi bahwa guru adalah sosok teladan bagi para siswanya. Jadi saya 
berusaha untuk menjaga perilaku saya mas. Misalnya menjaga 
pergaulan dengan guru laki-laki dan juga siswa laki-laki. Selain itu, 
cara berpakaian juga saya jaga baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Sehingga para siswa juga akan mengikutinya. Karena, 
salah satu yang menyebabkan seseorang mendekati perzinaan juga 
karena pakaianya. Iya kan mas?” (Wawancara, 1 April 2018) 
 
Hal itu juga di benarkan oleh Ibu Astuti beliau mengatakan bahwa 
semua guru di SMA Negeri 1 Gemolong menutup auratnya dengan 
memakai jilbab bagi Guru Perempuan. (Wawancara, 6 April 2018) 
Dalam wawancara itu Guru PAI menyatakan bahwa salah satu 
penyebab zina adalah karena seseorang menumbar auratnya ketika di luar 
Rumah atau ketika di sekolah.  
Pengawasan merupakan cara yang baik untuk membina akhlaq 
siswa, dengan penagawasan siswa akan terkontrol dalam kegiatan yang 
dilakukannya. Peneliti juga ingin menliti peran guru PAI dalam hal 
pengawasan terhadap bentuk-bentuk pembinaan yang telag dilakukan. 
Para pendidik hendaknya memperhatikan perilaku siswanya, kalau 
dirasa perilaku yang dilakukan oleh siswa ada yang kurang pas, bahakan 
dapat mengarah ke perilaku seksual, maka hendaknya segera 
mengingatkan para siswanya. Disamping itu, memberi pengertian bahwa 
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perilakunya dapat merugikannya di masa depan nanti. Juga 
memperhatikan teman-teman sepergaulannya. Masa SMA adalah masa 
yang sangat rawan karena masa ini terjadi masa transisi dari masa anak-
anak menuju ke kedewasaan. Masa ini siswa masih dalam proses mencari 
jati diri. kalau mendapat pengaruh buruk dari lingkungan sosial maka akan 
mudah sekali berpengaruh kepada siswa. Salah satu perilaku yang dapat 
menjerumuskan seseorang melakukan perbuatan seksual adalah 
berpacaran. Maka di SMA Negeri 1 Gemolong Guru PAI selalu 
melakukan pengawasan kepada peserta didiknya untuk tidak berpacaran. 
Guru PAI senantiasa menegur siswanya apabila ada siswa yang berpacaran 
di lingkungan sekolah. Selain menegur Guru PAI juga memberikan 
nasehat supaya tidak berpacaran karena dapat memancing perilaku 
seksual. Dalam wawancara Guru PAI Mengatakan:  
“... Makannya kita sering-sering memberi nasehat kepada mereka. 
Selain itu mas kami juga sering melakukan pengawasan kepada 
sisiwa-siswi kita. Kalau ada siswa yang berduaan gitu langsung 
saja saya tegur. Jadi lama kelamaan mungkin mereka malu jadi 
sekarang dah jarang ada yang berduaan gitu mas.”(Wawancara, 1 
April 2018) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Astuti selaku Guru BK beliau 
mengatakan bahwa salah satu hal yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
mencegah perilaku seksual adalah dengan cara pengawasan, beliau 
mengatakan kalau istirahat beliau dan guru PAI kadang berkeliling 
Sekolah untuk melihat kegiatans siswa ketika Istirahat. Kalau ada siswa 
yang kurang pas langsung di ingatkan begitu  juga kalau ada siswa yang 
pacaran. (wawancara, 5 April 2018) 
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Hal itu juga sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa yaitu 
adnan bagus. Dia mengatakan kalau sekarang jarang ditemui siswa yang 
berpacaran di sekolah karena Guru-guru mereka selalu menegur apabila 
ada siswa yang berpacaran dilingkuangan sekolah. 
Dalam pencegahan perilaku seksual di SMA Negei 1 Gemolon 
tidaklah selalu berjalan dengan lancar, akan tetapi ada Faktor pendukung 
dan Juga faktor penghambat, faktor-faktornya sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fitri Beliau Mengatakan: 
“kalau faktor pendukungnya mungkin karena Input siswa kita 
itu mayoritas sudah bagus jadi untuk di bina juga agak mudah 
mas. Lalu juga ada program pendidikan karakter dari pihak 
sekolahan jadi semua guru wajib memasukan pendidikan 
karakter di setiap pembelajaran. Lalu juga ada kerjasam antara 
satu guru dengan guru yang lain sehingga pengawasan kepada 
peserta didik itu lebih mudah.” (wawancara, 3 April 2018) 
 
Hal ini juga di dukung oleh pendapat Ibu Astuti selaku Guru 
BK di SMA N 1 Gemolong, beliau mengatakan: 
“kalau faktor pendukungnya sih karena input disini emang 
sudah bagus mas. Kemudian juga adanya pendidikan karakter 
di semua mata pelajaran.” (wawancara, 5 April 2018) 
 
Ketika ditanya tentang faktor yang menghambat melakukan 
pencegahan perilaku seksual beliau menjelaskan:  
“Itu mas yang pertama itu Style of life alias gaya hidup 
sekarang itu katanya kalau gak pacaran enggak gahul, enggak 
mengikuti perkembangan zaman ya macam-macam itu lah. 
Terus juga pengaruh smartphone mas, sekarang hp itu kan dah 
semakin canggih jadi apa-apa dapat di akses di situ. Sekarang 
itu buka situs apa saja kadang iklannya ada konten-konten 
pornonya, terus anak-anak di usia remaja itukan rasa ingin 
tahunya tinggi nya tinggi jadi dibukalah itu situs. Lalu media 
sosial juga mas mengakibatkan anak-anak itu menjadi tidak 
terbatas untuk berteman, terus mendapatkan teman yang 
akhlaqnya rusak dan jadi terpengaruh. Trus juga pengaruh 
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orang tua dan lingkungan pergaulan anak ketika di luar 
sekolah.” (Wawancara, 3 April 2018) 
 
Sedangkan menurut Ibu Astuti faktor penghambatnya adalah: 
kalau kendalanya itu faktor lingkungan. Walaupun di sekolah dibikin 
sekondusif mungkin tetapi setelah pulang kumpulnya dengan orang-
orang yang perilakunya rusak juga sangat mempengaruhi siswa. 
Selain itu faktor orang tua juga penting kalau orang tua kurang 
perhatian dengan anaknya, misalnya keduanya kerja dan kurang 
memperhatikan anaknya tentu anak akan merasa bebas untuk  
melakukan apapun tidak terkecuali melakukan perilaku seksual. 
kemudian medsos atau Internet , ini sangat bahaya. Menurutnya 
internet Bagaikan pisau bermata dua, dilain sisi emang bermanfaat 
tapi disisi satunya juga sangan berbahaya jika di salah gunakan. 
(wawancara, 5 April 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Salah satu hal yang harus dimiliki oleh seorang Guru atau pendidik 
agar dapat menjalankan tugasnya dengan profesional adalah kempetensi 
pendidik. Kompetensi pendidik dengan meliputi pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan. Guru memang menempati kedudukan 
yang terhormat di masyarakat. Degan demikian, guru harus dapat 
menempatkan diri sebagai orang tua kedua di sekolah dengan megemban 
tugas yang dipercayakan oleh orang tua dalam jangka waktu tertentu atau 
selama masih di sekolah. Untuk itu mendidik watak dan watak siswa 
diperlukan agar anak didik mempunyai karakter secara utuh sesuai dengan 
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tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian tugas sebagai seorang guru 
berperan sebaik-baiknya menjadi orang tua kedua yang di idolakan oleh 
anak didiknya. 
Hasil penelitian: Dalam mencegah peserta didik supaya tidak 
melakukan perilaku seksual di SMA Negeri 1 Gemolong, guru pai dalam 
pelaksanaannya melibatkan seluruh komponen sekolah baik kepala 
sekolah, guru-guru yang lain, serta aparat sekolah untuk saling kerjasama 
demi mewujudkan pencegahan perilaku seksual siswa. Adapun 
berdasarkan penelitian peran Guru PAI adalah: 
1. Peran Guru Sebagai pengajar 
Peran guru sebagai pengajar dilakukan oleh Guru PAI di SMA 
Negeri 1 Gemolong dengan memberikan materi tentang “Menjaga 
Martabat Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas.” Materi ini 
diberikan oleh Guru PAI di Kelas X untuk membekali diri siswa 
tentang pergaulan bebas dan tidak melakukan perilaku seksual di 
kemudian hari. 
2. Peran guru sebagai pembimbing 
Program bimbingan dan pengarahan yang dilakukan guru cukup 
luas. Baik masalah akademik sampai masalah kepribadian serta 
hubungan sosial. khususnya guru pendidikan agama islam, seharusnya 
mampu membimbing muridnya menjadi pribadi yang berwawasan luas 
dan berakhlaqul karimah. Program bimbingan Guru PAI SMA Negeri 
1 Gemolong dilakukan apabila siswa sudah ditegur tetapi masih tetap 
melakukan pacaran di lingkungan sekolah. Yaitu dengan melakukan 
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pembinaan di ruang kantor. Salah satunya dengan di nasehati dan di 
ingatkan dengan kandungan surat al-Isra’ ayat 32 yaitu untuk tidak 
melakukan pacaran karena dapat menjerumuskanseseorang melakukan 
perbuatan zina yang termasuk dalam dosa besar. 
Pembinaan yang selanjutnya yaitu dengan mendakan kegiatan 
keagamaan salah satunya dengan mengadakan kegiatan membaca al-
qur’an selama 15 menit. Kegiata ini di lakukan sebelum jam pertama di 
mulai. Siswa membaca qur’an secara bersama-sama dan dengan 
kegiatan ini diharapkan siswa akan terbiasa membaca Al-Qur’an dan 
mengamalakan apa yang terkandung di dalamnya. Salah satunya yaitu 
supaya tidak melakukan perilaku seksual. 
Pembinaa selanjutnya yaitu dengan membiasakan melakukan 
kegiatan sholat Dzuhur berjamaah. Diharapkan dengan melakukan 
sholat dzuhur berjamaah dapat membuat siswa terhindar dari perbuatan 
nahi mungkar. Dan salah satunya yaitu supaya tidak melakukan 
perilaku seksual yang termasuk dalam dosa besar. 
3. Peran Guru Sebagai Inspirator atau pemberi contoh 
Rosulullah sebagai pendidik yang agung telah diberikan predikat 
sebagai uswatu hasanah. Maka kita sebagai pendidik harus bisa 
menjadi contoh bagi anak didik. Pendidikan seks dikaitkan dengan 
pendidikan akhlak supaya anak tidak melakukan hubungan seks yang 
terlarang. Di SMA Negeri 1 Gemolong bentuk teladan yang dilakukan 
supaya anak tidak melakukan perilaku seksual adalah dengan menjaga 
pandangan dan pergaulan kepada lawan jenis, dan juga memberikan 
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teladan kepada peserta didik untuk senantiasa menutup aurat karena 
salah satu yang memancing seseorang melakukan perilaku seksual 
karena terpancing dengan lawan jenis yang tidak menutup aurat. 
4. Guru PAI sebagai pengawas 
Pengawasan merupakan cara yang baik untuk membina akhlaq 
siswa, dengan penagawasan siswa akan terkontrol dalam kegiatan yang 
dilakukannya. Pengawasan yang dilakukan oleh guru pai adalah 
mengawasi perbuatan siswanya baik ketika sedang belajar maupun 
ketika di luar kelas. Ketika sedang istirahat atau pulang sekolah guru 
PAI dan guru lain kadang melakukan pengawasan kepada siswanya. 
Yaitu dengan cara berkeliling dan melakukan teguran apabila ada 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib salah satunya yaitu 
menegur siswa yang berduaan atau pacaran ketika berada di sekolah. 
Kemudian hasil penelitian yang selanjutnya yaitu mengenaik 
kendala yang dialami oleh Guru PAI ketika melakukan perannya untuk 
mencegah perilaku seksual adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung peran Guru PAI dalam Mnecegah Perilaku seksual 
yaitu: 
a. Input Siswa yang sudah bagus 
b. Adanya program pendidikan karakter dari pihak sekolahan 
c. Hubungan kerja sama yang baik antara guru satu dengan guru 
yang lain untuk mencegah perilaku seksual. 
2. Faktor penghambat peran Guru PAI dalam Mencegah perilaku seksual 
yaitu: 
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a. Style of life atau gaya hidup remaja yang beranggapan bahwa 
pacaran adalah suatu tindakan yang wajar bahkan kalau tidak 
pacaran itu termasuk tidak keren dan tidak mengikuti 
perkembangan zaman 
b. Pengaruh dari media sosial seperti Facebook, instagram, twitter, 
BBM dll. Sehingga mereka para remaja mudah terpengaruh oleh 
postingan-postingan yang ada di medi sosial tersebut, tidak jarang 
di media sosial itu juga terposting konten-konten pornografi 
bahkan di twitter banyak sekali video porno dan sangat muda di 
akses oleh semua orang 
c. Semakin berkembangnya internet. Internet itu bagai pedang 
bermata dua. Disatu sisi dapat mempermudah untuk mencari 
materi pelajaran dan di lain sisi kalau penggunannya kurang 
keimanannya dapat dengan mudah juga untuk menjadi ajang 
kemaksiatan. Seperti membuka situs porno atau judi onlaine dan 
lain sebagainya.  
d. Faktor lingkungan sosial siswa. Faktor lingkungan ini sangat 
berpengaruh terhadap perilaku siswa. Walaupun di sekolah sudah 
di usahakan untuk membuat lingkungan sosial yang sebagus 
mungkin, tetapi kalau setelah dari sekolah siswa bergaul dengan 
lingkungan yang buru maka siswa akan sangat mudah 
terpengaruh, karena di usia remaja mereka masih mencari jati diri 
dan mudah terpengaruh lingkungan sekitar 
83 
 
 
 
e. Orang tua yang kurang perhatian terhadap anaknya. Orang tua 
yang setiap hari bekerja dan kurang memlakukan sosialisasi 
dengan anak juga mengakibatkan anak melakukan perilaku 
seksual. 
f. Teman sebaya. Inilah yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 
siswa. Kalau siswa salah memilih teman maka diaakan sangat 
mudah terpengaruh oleh teman. Apabila dia berteman dengan 
orang yang gaya hidupnya bebas maka bukan tidak mungkin siswa 
tersebut akan terpengaru juga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Guru dan siswa merupakan kedua elemen penting dalam pendidikan 
harus mengutamakan pemahaman tentang intelegensi dan praktik maka, 
keberadaannya harus aktif dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah-
masalah yang ada dalam lingkaran proses belajar mengajar. seorang guru 
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Akan 
tetapi, ia adalah tenaga profesional yang secara sadar bertanggung jawab 
mendidik, mengajar dan membimbing siswa agar dapat mencapai tingkat 
kedewasaan, dan terhindar dari perkara yang tercela yang salah satunya yaitu 
perilaku Seksual.  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan penelitian tentang 
Peran Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Seksual Siswa di SMA Negeri 1 
Gemolong Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah: 
1. Peran Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Seksual di SMA Negeri 1 
Gemolong adalah:  
a. Sebagai pengajar yaitu dengan memberikan penguatan materi tentang 
perilaku seksual dalam pembelajaran;  
b. Sebagai pembimbing yaitu dengan menasehati dan membiasakan siswa 
melakukan kegiatan keagamaan;  
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c. Sebagai teladan yaitu dengan memberikan contoh bergaul dengan 
lawan jenis dan senantiasa menutup aurat;  
d. Sebagai pengawas yaitu dengan mengawasi siswa supaya tidak 
melakukan perilaku seksual.  
2. faktor yang menghambat peran guru PAI dalam mencegah perilaku 
seksual Siswa SMA Negeri 1 Gemolong adalah: 
a. Style of life atau gaya hidup remaja  
b. Pengaruh dari media sosial seperti Facebook, instagram, twitter, BBM 
dll.  
c. Semakin berkembangnya internet.  
d. Faktor lingkungan sosial siswa.  
e. Orang tua yang kurang perhatian terhadap anaknya 
f. Pengaruh dari teman sebaya.  
B. Saran  
1. Bagi sekolah 
Hendaknya dapat mendukung sarana pra sarana PAI agar 
teroptimalkan fungsi dan tujuan PAI sebagai mata pelajaran yang 
menumbuhkan kembangkan karakter intelektual yang bertaqwa, dan 
mampu memberikan kebijakan dan tata tertib yang mendidik siswa agar 
SMA Negeri  1 Gemolong terhindar dari perilaku seksual. 
2. Bagi guru 
Sebagai guru, hendaknya selalu menerapkan metode belajar 
pemahaman tentang ajaran agama Islam agar siswa didik mampu 
mengamalkan keilmuan yang diajarkan, dan mencerminkan diri lewat 
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perilaku yang terpuji sebagai seorang muslim. Serta mampu mengatasi 
keberagaman tingkat intelektual dan karakter sosial para siswa.  
3. Bagi siswa 
Sebagai siswa sebaiknya tetap memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan seksama sehingga tercipta proses kegiatan 
belajar mengajar yang kondusif, dan tidak melakukan perbuatan yang 
dapat menjerumuskan kepada perilaku seksual. 
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PEDOMAN PENELITIAN  
PERAN GURU PAI DALAM MENCEGAH PERILAKU SEKSUAL SISWA 
SMA N 1 GEMOLONG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
A. Pedoman Observasi 
1. Perilaku keseharian siswa di SMA N 1 Gemolong 
2. Peran Guru PAI dalam mencegah perilaku seksual siswa baik di dalam 
maupun di luar kelas. 
3. Lingkungan di SMA Negeri 1 Gemolong 
4. Kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan perilaku seksual siswa 
B. Pedoman Wawancara 
1. Guru PAI 
a. Kenakalan apa yang sering dilakukan siswa-siswi SMA N 1 
Gemolong? 
b. Bagaimana pendapat Guru PAI dengan Gaya pacaran remaja zaman 
sekarang 
c. Peran apa yang dilakukan Guru PAI dalam mencegah perilaku seksual 
siswa SMA N 1 Gemolong? 
d. Apa faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan pencegahan 
perilaku seksual siswa di SMA N 1 Gemolong? 
2. Guru selain mapel PAI 
a. Apa peran yang dilakukan oleh guru PAI dalam mencegah perilaku 
Seksual? 
b. Apa faktor pendukung dan penghambat ketika melakukan pencegahan 
perilaku seksual siswa di SMA N 1 Gemolong? 
3. Siswa SMA N 1 Gemolong 
a. Apakah pernah mendapat pelajaran dari Guru PAI tentang larangan 
melakukan perilaku seksual? 
b. Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh Guru pai dalam mencegah 
perilaku seksual? 
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C. Pedoman Documentasi 
1. Data berkaitan dengan sekolah seperti: sejarah, Struktur Organisasi, 
Visi Misi dan tujuan sekolah, data Guru dan karyawan, data Siswa, dan 
Sarana prasarana 
2. Documen yang berkaitan dengan pembelajaran Guru PAI yang 
berkaitan dengan pencegahan perilaku seksual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
FILED NOTE 
Kode  : 1 
Judul  : Izin Melakukan Penelitian 
Informan  : Ibu Sumanti 
Tempat : Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Waktu  : 26 Maret 2018 / Jam 09.00 WIB – Selesai 
 Hari ini saya mengunjungi SMA Negeri 1 Gemolong Sragen. Sesampai 
sana saya disambut oleh Bapak satpam untuk bertanya tujuan kedatangan saya ke 
SMA N 1 Gemolong. Setelah menjelaskan maksut kedatangan saya bapak satpam 
meminta saya untuk mengisi buku tamu dan dipersilahkan masuk. Setelah itu saya 
bertemu petugas TU dan menyampaikan maksut kedatangan saya, dan beliau 
meminta saya untuk menemui ibu Sumanti selaku Wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan. 
 Kemudian saya menuju ke ruang wakil kepala sekolah dan bertemu ibu 
sumanti untuk meminta izin melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Gemolong. 
Kemudian dengan ramah beliau memberikan saya Izin dan memperkenalkan saya 
dengan salah satu Guru PAI di SMA N 1 Gemolong yaitu Ibu Iin. Setelah 
berkenalan dengan  Ibu Iin saya izin pulang karena saat itu Ibu Iin ada jam 
mengajar. 
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FILED NOTE 
Kode  : 2 
Judul  : Observasi Geografis dan lingkungan SMA N 1 Gemolong 
Tempat : Lingkungan Sekitar SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 30 Maret 2018 / Jam 10.00- Selesai 
Hari itu saya melakukan Observasi menegenai letak geografis SMA N 1 
Gemolong, setiba di depan sekolahan saya melihat tulisan go green SMA Negeri 1 
Gemolong. Di sebelah depan sekolahan atau tepatnya bagian Barat terdapat SD 
Negeri 3 Gemolong dan SMP N 2 Gemolong, kemudian di sebelah selatan ada 
TPU desa Semak Gemolong. Kemudian di sebelah Utara ada Gedung IPHI dan 
Smart Gama Gemolong, dan di sebelah timur juga terdapat kebun dan 
perumahana warga.  
Setelah masuk ke dalam halaman langsung terlihat kolam ikan yang cantik 
dan halaman yang hijau dipenuhi tanaman. Selain itu juga ada gazebo untuk 
duduk-duduk siswa. Suasanannya begitu hijau dan nyaman. Setelah berkeliling 
melihat-lihat lingkungan di SMA Negeri 1 Gemolong peneliti lalu pamit 
kemudian pulang 
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FILED NOTE 
Kode  : 3 
Judul  : wawancara dengan subjek penelitian 
Informan  : Ibu Iin 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 1 April 2018 / Jam 12.30 - Selesai 
Hari ini saya ke SMA N 1 Gemolong kemudian minta izin ke satpam dan 
langsung menuju Ruang Guru karena sebelumnya sudah janjian dengan Ibu Iin 
selaku sebagai subjek penelitai dan guru PAI untuk melakukan wawancara. 
Pewawancara : Assalamu’alaikum bu 
Peniliti mencoba mengajak Ibu Iin untuk berslaman tetapi Ibu Iin menunjukan 
Gestur tubuh menolak untuk salaman karena memang bukan Muhrim 
Ibu Iin   : Wa’alaikumsalam wr wb, mas yang dari IAIN itu ya. 
Pewawancara : Iya Bu. Jadi hari ini ingin wawancara dengan Ibu Iin Kalau 
berkenan 
Ibu Iin : oh iya mas kemarin kan sudah Wajuga. Kalau begitu 
wawancaranya di kantor aja ya mas. 
Pewawancara  : mohon maaf ganggu waktunya bentar ya Bu. Untuk  
mempersingkat niki langgsung wawancara saja ya? 
Ibu Iin   : iya Mas 
Pewawancara  : sudah berapalama Ibu ngajar di SMA N 1 Gemoong? 
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Ibu Iin : kalau enggak salah sejak tahun 2010 mas. 
Pewawancara : selama Ibu ngajar di sini, jenis kenakalan apa yang serng 
dilakukan oleh siswa-siswi di sekolah ini? 
Ibu Iin : disini alhamdulillah siswa-siswi termasuk disiplin sih mas. 
Jarang sekali ada pelanggaran berat yang terjadi, paling sih ya 
terlambat atau bolos. Tetapi, sekarang itu juga sudah sangat 
jarang terjadi mas. Karena kita itu sering melakukan pengawasan 
kepada siswa-siswi di sini. 
Pewawancara : Kalau masalah pacaran gitu bagaiamana bu disni? 
Ibu Iin : ya saya kira kalau pacaran di sekolah ini sih masih dalam tarap 
wajar sih mas. Bahkan kalau selama jam sekolah atau istirahat 
pun jarang kita lihat ada cowo-cewek mojok berduaan.  
Pewawancara : menurut Ibu  bagaiman gaya pacaran pemuda zamana sekarang 
ini? 
Ibu Iin : Subhanallah! Kalau melihat di berita, media sosial, bahkan juga 
melihat langsung, saya merasa sangat prihatin dengan generasi 
penerus bangsa ini mas. Gaya berpacaran sekarang itu sudah 
sangat memprihatinkan. Sering saya lihat di Instagram atau 
facebook dan media sosial, mereka itu sudah seperti tidak malu 
lagi memperlihatkan hubungan mereka. Bahkan upload foto 
bermesraan gitu. Prihatin lah mas. Bahkan tak banyak di berita itu 
saya melihat ada anak yang masih usia sekolah terkena Razi di 
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kamar-kamar hotel. Oleh karena itu mas, disini insyaAllah kita 
juga berusaha mencegah supaya anak didik kita tidak terjerumus 
ke arah situ. 
Pewawancara : hal apa yang Ibu lakkan untuk mencegah siswa supaya tidak 
melakukan perilaku seksual? 
Ibu Iin : hal yang pertama tentu melalui pembelajaran mas. Disetiap 
pembelajaran saya senantiasa mengingatkan supaya anak-anak 
tidak melakukan  perbuatan yang bertententangan dengan syariat 
Islam. Ya salah satunya untuk tidak mendekati zina. Selain itu 
juga dengan pemberian contoh mas. Tidak dipungkiri lagi bahwa 
guru adalah sosok teladan bagi para siswanya. Jadi saya berusaha 
untuk menjaga perilaku saya mas. Misalnya menjaga pergaulan 
dengan guru laki-laki dan juga siswa laki-laki. Selain itu, cara 
berpakaian juga saya jaga baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Sehingga para siswa juga akan mengikutinya. Karena, salah satu 
yang menyebabkan seseorang mendekati perzinaan juga karena 
pakaianya. Iya kan mas? 
Pewawancara : iya juga sih bu.  
Ibu Iin : alhamdulillah mas disini semua siswi sudah semuanya memakai 
hijab ketika sekolah. Dan yang non-Muslim pun juga memakai 
rok panjang, gak ada yang memakai rok pendek. Tetapi, 
walaupun di sekolah memakai jilbab saya juga sering 
menghimbau supaya mereka juga memakai jilbab ketika ke luar 
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rumah. Karena masih ada sebagian anak yang di sekolah memakai 
jilbab tetapi ketika di luar sekolah mereka tidak lagi melepas 
jilbab. Atau yang sering itu mereka kalau keluar rumah emang 
memakai hijab tetapi mereka sering menupload foto yang tidak 
menutup aurat ke media sosial. 
Pewawancara : iya itu bu sering saya lihat yang seperti itu. Walaupun kelihatan 
kesehariannya kelhatan memakai pakaian tertutup tapi ketika di 
media sosial dia upload foto-foto yang enggak pakai hijab. 
Ibu Iin :  ya begitulah mas. Makannya kita sering-sering memberi nasehat 
kepada mereka. Selain itu mas kami juga sering melakukan 
pengawasan kepada sisiwa-siswi kita. Kalau ada siswa yang 
berduaan gitu langsung saja saya tegur. Jadi lama kelamaan 
mungkin mereka malu jadi sekarang dah jarang ada yang 
berduaan gitu mas. 
Pewawancara : lalu kalau misal dengan di tegur ditempat ternyata masih 
mengulanginya lagi bagaimana Bu? 
Ibu Iin : ya kalau di tegur masih tetep ngeyel ya kita panggil mas. Lalu 
kita beri nasehat di kantor tentang larangan berpacaran gitu lah 
mas. Salah satunya dengan mengingatkan tentang Firman Allah 
dalam QS. Al-Isra: 32: “Dan janganlah kamu mendekati zina, 
karena sesungguhnya zina itu adalah faahisah (perbuatan yang 
keji) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh oleh seseorang).” 
Dalam ayat tersebut mengingatkan kita untuk tidak mendekati 
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zina sedangkan pacaran sendiri adalah salah satu perbuatan yang 
akan menjerumuskan seseorang untuk melakukan perbuatan zina. 
Maaf  mas, ini saya ada  jam ngajar tu, lanjut dilain hari aja 
gimana? 
Pewawancara : ya udah Bu. Nanti saya hubungi lagi kapan bisa lanjut 
wawancara lagi. Terimakasih karena sudah membantu saya Bu, 
dan maaf karenan mengganggu waktunya. 
Ibu Iin  : ya mas gak papa. 
Pewawancara : ya sudah Bu saya sekalian mohon pamit dulu. 
Asaalamu’alaikum 
Ibu Iin : wa’alaikumsalam wr wb. 
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FILED NOTE 
Kode  : 4 
Judul  : wawancara dan dokumentasi dengan subjek penelitian yang ke 
dua 
Informan  : Ibu Fitri 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Rabu, 3 April 2018 / Jam 09.00 WIB - Selasai 
Hari ini saya menuju ke SMA Negeri 1 Gemolong untuk melakukan 
wawancara dengan subjekpenelitian yang ke dua yaitu Ibu Firi, beliau adalah 
Guru mapel PAI untu kelas X. Sesampainya di SMA N 1 Gemolong saya 
langsung menuju ke Ruang Guru Untuk menemui Ibu Fitri.  
Pewawancara : Assalamu’alaikum bu! 
Ibu Fitri : Wa’alaikumsalam WR. Wb. Ada yang saya bantu mas? 
Pewawancara : Jadi gini bu saya Hermawan mahasiswa IAIN Surakarta. 
Saya sedang melakukan penelitian skripsi di sekolah ini 
dengan judul peran guru PAI dalam menecegah perilaku 
seksual siswa. Jadi sekarang saya mau wawancara dengan 
ibu selaku Guru PAI disnini. Bisakan Bu? 
Ibu Fitri : iya mas kebetulan sekarang lagi gak ada jam ngajar. Jadi 
apa yang mau di tanyakan? 
Pewawancara : Menurut Ibu bagaimana perilaku siswa-siswi di sekolah 
ini, terutama tentang pacaran atau perilaku seksual? 
Ibu Fitri : Kalau yang saya lihat ya Mas, alhamdulillah disini itu 
masih aman-aman saja mas. 
Pewawancara : Aman yang seperti apa maksutnya Bu? 
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Ibu Fitri : ya aman lah mas InsyaAllah siswa disini tu masih bisa 
terkendali. Saya belum lihat anak-anak itu pacaran yang 
sampai kelewatan batas. Paling ya cuman ngobrol 
berduaan gitu. Itu pun kalau saya lihat langsung saya tegur 
supaya tidak berduaan lagi. Kalau jam pulang pun setelah 
bel pintu kelas semua langsung dikunci oleh penjaga 
sekolah. Supaya tidak disalah gunakan oleh anak-anak. 
Setelah itu juga di kontrol supaya anak-anak kalau sudah 
tidak ada keperluan supaya segera pulang ke rumah. 
Pewawancara : peran Ibu apa untuk mencegah anak supaya tidak 
terjerumus ke perilaku seksual? 
Ibu Fitri : Kalau saya itu mas, untuk mencegah perilaku seksual 
salah satunya melalui pembelajaran di dalam kelas. 
Karena memang tugas utama saya disini sebagai guru 
mapel PAI. Jadi di materi PAI kelas X itu ada materi 
tentang bahaya pergaulan bebas. Jadi ketika mengajar 
tentang materi itu saya tekankan sekali kepada anak-anak 
untuk tidak mendekati zina (perilaku seksual). Dengan 
caramemberikan pengetahuan tentang bahaya dari 
perbuatan itu dari segi agama, kesehatan, dan sosial. 
Pewawancara : kenapa materi itu diberikan di Kelas X? Biasanyakan 
anak sekolah itu mulai agak bandel itu di kelas XI? 
Pengalaman saya sih bu  
Ibu Fitri : justru itu mas kita itu membekali dengan materi tentang 
pergaulan bebas di kelas X. Itukan untuk pencegahan 
supaya anak-anak sudah punya bekal untuk mengarungi 
bahtera kehidupan SMA yang penuh dengan godaan dari 
teman sebaya. 
Pewawancara : selain itu apa lagi bu? 
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Ibu Fitri : Selain itu kita juga ada pembiasaan karakter mas. Yaitu 
dengan mengadakan kegiatan rutin membaca qur’an di 
pagi hari. Jadi dengan itu diharapkan anak-anak itu jadi 
terbiasa membaca al-Qur’an dan mau mengamalkan 
kandungan di dalam al-Qur’an. Kalau sudah terbiasa 
membaca al-Qur’an insyaAllah anak-anak akan enggan 
untuk berbuat maksiat seperti mendekati perilaku seksual. 
Pewawancara : pelaksanaannya seperti apa itu bu? 
Ibu Fitri : pelaksanaannya itu sebelum pembelajaran jam pertama 
dimulai mas. Jadi anak-anak membaca al-Qur’an bersama-
sama dan di bimbing oleh guru yang mengajar di jam 
pertama. Atau kalau guru belum ada atau gurunya non-
Muslim merekan akan membaca bersama-bersama terlebih 
dulu. 
Pewawancara : ada kegiatan lain yang dilakukan bu? 
Ibu Fitri : setiap jum’at juga ada kegiatan pendampingan rohis mas. 
Jadi ketika jam 11.15-11.45 ya sampai sebelum sholat 
jum’at dilakukan pembelajaran tambahan yang di isi oleh 
pengurus Rohis yang dibimbing oleh guru PAI. Dan juga 
ada sholat berjamaah ketika Dzuhur diharapkan dengan 
sholat berjamaah anak-anak dapat mengurangi kegiatan 
maksiat mas. Kan kalau sholat nya baik dapat mencegah 
dari perbuatan nahi mungkar. 
Pewawancara : Kendala apa yang ibu temukan ketika melakukan 
pencegahan perilaku seksual siswa di SMA N 1 Gemolong 
ini? 
Ibu fitri : Itu mas yang pertama itu Style of life alias gaya hidup 
sekarang itu katanya kalau gak pacaran enggak gahul, 
enggak mengikuti perkembangan zaman ya macam-
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macam itu lah. Terus juga pengaruh smartphone mas, 
sekarang hp itu kan dah semakin canggih jadi apa-apa 
dapat di akses di situ. Sekarang itu buka situs apa saja 
kadang iklannya ada konten-konten pornonya, terus anak-
anak di usia remaja itukan rasa ingin tahunya tinggi nya 
tinggi jadi dibukalah itu situs. Lalu media sosial juga mas 
mengakibatkan anak-anak itu menjadi tidak terbatas untuk 
berteman, terus mendapatkan teman yang akhlaqnya rusak 
dan jadi terpengaruh. Trus juga pengaruh orang tua dan 
lingkungan pergaulan anak ketika di luar sekolah. 
Pewawancara : kalau faktor pendukungnya Bu? 
Ibu Fitri : kalau faktor pendukungnya mungkin karena Input siswa 
kita itu mayoritas sudah bagus jadi untuk di bina juga agak 
mudah mas. Lalu juga ada program pendidikan karakter 
dari pihak sekolahan jadi semua guru wajib memasukan 
pendidikan karakter di setiap pembelajaran. Lalu juga ada 
kerjasam antara satu guru dengan guru yang lain sehingga 
pengawasan kepada peserta didik itu lebih mudah. 
Pewawancara : makasih ya bu. Untuk sementara ini dulu nanti kalau ada 
perlu saya hubungi lagi ya Bu. Sekalian kalau boleh saya 
mau Foto Copy buku pelajaran Kelas X dan daftar hadir 
kegiatan membaca Al-Qur’an tiap pagi Bu.  
Ibu Fitri : iya mas. Bentar aku ambilin. (kemudian menyerahkan 
Buku) 
Pewawancara : Terimakasih Bu, Assalamu’alaikum 
Ibu Fitri : Wa’alaikumsalam 
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FILED NOTE 
Kode  : 5 
Judul  : wawancara dengan informan 
Informan  : Ibu Astuti 
Tempat : Ruang BK 
Waktu  : Kamis. 5 April 2018/ jam 09.00- selesai 
Hari ini saya  melakukan wawancara dengan informan yang pertama yaitu 
Ibu Astuti selaku Guru Bimbingan Konseling di SMA N 1 Gemolong. Setelah 
saya sampai di SMA N 1 Gemolong saya minta izin ke satpam dan mengisi buku 
tamu lalu menuju ke Ruang BK untuk menemui Ibu Astuti. 
Pewawancara : Assalamu’alaikum Bu! 
Ibu Astuti : Wa’alaikumsalamsalam. Eh mas lama enggak main ksini ya 
mas. Ada perlu apa ini kesini? 
Peneliti : Begini Bu saya kan penelitian disini dengan judul Peran Guru 
PAI dalam mencegah perilaku seksual di SMA N 1 Gemolong, 
jadi saya ingin ngobrol sebentar dengan Ibu. 
Ibu Astuti : Monggo mas. Mau tanya tentang apa? 
Pewawancara : Ibu kan Guru BK kasus kenakalan apa saja yang ibu sering 
temukan di SMA N 1 Gemolong? 
Ibu Astuti : Apa ya mas jarang sih disini. Paling-paling ya sering absen itu 
aja mas. Itu juga cuman satu dua orang, sekarang pun insyaAllah 
juga sudah enggak absen lagi. 
Pewawancara : Kalau tentang pacaran gitu Bu? 
Ibu Astuti : kalau pacaran sih dulu ni mas. Mungkin sekitar 7-10 tahun lalu 
itu pernah ada kasus anak ketahuan berciuman, pacaran ketika 
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pulang sekolah, dan kalau enggak salah itu tahun 2008 atau 2009 
ada yang keluar dari sekolah untuk menikah. 
Pewawancara : Kalau sekarang Bu? 
Ibu Astuti : Alhamdulillah sampai sekarang sih semakin membaik 
insyaAllah. Belum ada laporan tentang anak ketahuan ciuman, 
berpelukan atau apapun yang mengarah ke perilaku seksual sih 
mas. Ya hal itu tidak lepas dari semakin ketatnya kita dalam 
pengawasan sih mas. Jadi kalau pulang sekolah itu penjaga 
sekolah dan guru itu sering mantau di lingkungan sekolah dan 
menyarankan murid-murid untuk segera pulang kalau sudah tidak 
ada kepentingan. Pintu kelas juga segera ditutup kalau 
pembelajaran berakhir. 
Pewawancara : kalau peran guru pai di sini seperti apa bu untuk mencegah 
perilaku seksual? 
Ibu Astuti : perannya sangat penting sih mas. Kalau perilaku seksual itukan 
awalnya dari rasa iman yang lemah dan ilmu agama yang lemah. 
Jadi peran guru itu sangat penting untuk meningkatkan keImanan 
dan ketaqwaan kepada Allah supaya anak tidak terjerumus ke 
Arah situ. 
Pewawacara  : upayanya seperti apa bu? 
Ibu Astuti : Kalau upayanya ya tentunya saat pembelajaran guru-guru selalu 
menanam kan tentang pendidikan karakter. Selain itu dengan cara 
pengawasan kepada murid-murid, menegur, menasehati. Jadi 
kadang kalau istirahat kita guru-guru termasuk Guru PAI kadang 
berkeliling melihat perilaku siswa ketika sedang istirahat. Dan 
yang selanjutnya juga dengan memberikan contoh. Disini semua 
guru yang muslim itu memakai jilbab. Dulu ada satu dua gitu 
guru yang belum memakai jilbab terus sering kita bujuk gitu 
akhirnya sekarang juga ikut makai jilbab. 
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Pewawancara : kalau kegiatan keagamaan gitu disini ada gak bu? 
Ibu Astuti : ada mas jadi setiap pagi itu sebelum pembelajaran kita adakan 
kegiatan membaca qur’an terlebih dahulu. Supaya anak 
mempunya kebiasaan membaca dan mengamalkan Qur’an mas. 
Terus juga ada kegiata pendampingan Rohis setiap hari jum’at 
yang didampingi oleh guru mapel PAI. Selain itu juga ada sholat 
berjamaah. 
Pewawancara : sholat jamaah itu wajib atau bagaimana Bu? 
Ibu Astuti : Kalau kita Wajibkan sih tidak mas. Kalau sholat itu kan emang 
kewajiban bagi setiap individu. Jadi ya walaupun kita tidak 
mewajibkan sholat berjamaah anak-anak sudah sadar dengan 
sendirinya untuk melakukan sholat berjamaah. Ya kalau ada satu 
dua anak yang tidak sholat juga sudah sering saya dan guru PAI  
nasehati untuk sholat mas. Tapi, kalau sudah kebiasaan dari kecil 
sih juga agak susah mas. 
Pewawancara : iya juga sih ya bu. Lalu kalau kendala untuk mencegah perilaku 
seksual di SMA N 1 Gemolong itu apa bu? 
Ibu Astuti : kalau kendalanya itu faktor lingkungan mas. Walaupun di 
sekolah dibikin sekondusif mungkin tetapi setelah pulang 
kumpulnya dengan orang-orang yang perilakunya rusak juga 
sangat mempengaruhi siswa. Selain itu faktor orang tua juga 
penting kalau orang tua kurang perhatian dengan anaknya, 
misalnya keduanya kerja dan kurang memperhatikan anaknya 
tentu anak akan merasa bebas untuk  melakukan apapun tidak 
terkecuali melakukan perilaku seksual. kemudian medsos dan 
internet mas, ini sangat bahaya mas. Bagaikan pisau bermata dua, 
dilain sisi emang bermanfaat tapi disisi satunya juga sangan 
berbahaya jika di salah gunakan. 
Pewawancara : Kalau faktor pendukungnya Bu? 
106 
 
 
 
Ibu Astuti : kalau faktor pendukungnya sih karena input disini emang sudah 
bagus mas. Kemudian juga adanya pendidikan karakter di semua 
mata pelajaran.  
Pewawancara : Terimakasih Bu atas penjelasan dan waktunya, mungkin untuk 
sekarang cukup itu dulu Bu. Assalamu’alaikum 
Ibu astuti : Wa’alaikumsalam. Kalau butuh apa-apa kesini lagi aja mas! 
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FILED NOTE 
Kode  : 6 
Judul  : wawancara dengan informan 
Informan  : Ibu Lilis 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Jum’at, 6 April 2018/ Jam 09.30 WIB - Selesai 
Hari ini saya melakukan wawancara dengan informan yang ke dua yaitu 
ibu lilis, Beliau adalah Guru mapel Biologi.  
Pewawancara : Assalamu’alaikum Bu 
Ibu Lilis : Walaikumsalam Wr. Wb ada apa mas? 
Pewawancara : begini bu saya mau wawancara dengan ibu untuk melengkapi 
data skripsi saya kalau Ibu berkenan. 
Ibu Lilis : owalah iya mas monggo lah. Kebetulan  lagi gak ada jam  ngajar 
ini. Mau tanya apa? 
Pewawancara : saya kan meneliti tentang peran guru PAI dalam mencegah 
perilaku seksual siswa di SMA N 1 Gemolong. Jadi saya mau 
tanya tentang bagaiman peran Guru PAI di sini dalam mencegah 
perilaku Seksual? 
Ibu Lilis : perannya tentunya sebagi pengajar mas. Jadi saya kan mengajar 
pelajaran Biologi dan di Kelas XI ada materi tentang organ 
Reproduksi Manusia. Kemudian ternyata kebanyakan anak-anak 
itu sudah mengetahui tentang itu karena sudah mendapat 
pelajaran tentang pergaulan bebas dan sedikit tentang organ-organ 
reproduksi dari guru PAI di kelas X. Jadi saya lebih mudah 
mengajar dan tinggal menguatkan dari apa yang pernah diajarkan 
oleh guru PAI di Kelas X, terutama tentang dampak dari 
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melakukan hubungan seksual di usia dini dan bergonta-ganti 
pasangan dari segi Agama. jadi saya tinggal menguatkan saja dari 
segi kesehatannya mas. 
Pewawancara : Kalau diluar jam ngajar perannya apa bu? 
Ibu lilis : kalau jam kosong beliau kadang saya lihat kalau jam Istirahat itu 
berkeliling menegur siswa kalau ada siswa yang berduaan dengan 
lawan jenis mas. Terus juga kadang melihat beliau itu mengajak 
siswa ke Kantor untuk diberi nasehat tentang suatu hal. 
Pewawancara : ada lagi gak Bu? 
Ibu Lilis : mungkin kalau tentang pencegahan seksual juga dengan cara 
memberikan contoh, selama beliau ngajar di sini saya melihat 
beliau menjaga pergaulan dengan guru lain terutama dengan guru 
pria agar tidak terlalu dekat dalam artian menjerumus ke arah 
maksiat, tetapi juga menjaga pertemanan dan kalau dalam hal 
kerja beliau tetap profesional. Dengan siswa cowok pun juga 
begitu. Kemudian dalam berpakaian pun juga selalu rapi dan 
menutup aurat. Dan beliau juga sering mengajak anak-anak yang 
ketika istirahat ke dua tidak segera ke masjid untuk segera 
kemasjid untuk melakukan sholat dzuhur berjamaah. Ya mungkin 
itu mas yang saya ketahui. 
Pewawancra : terimakasih bu atas waktu nya. Assalamu’alaikum 
Ibu Lilis : wa’alaikumsalam 
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FILED NOTE 
Kode  : 6 
Judul  : wawancara dengan siswa 
Informan  : Anang Bagus / Kelas X MIPA 1 
Tempat : Ruang Tamu Sekolah 
Waktu  : Jum’at 6 April 2018/ Jam 09.30-Selesai 
Hari ini saya mewawancarai siswa untuk mencari informasi tentang guru 
pendidikan Agama Islam. 
Pewawancara  : assalamu’alaikum dek, boleh ngobrol bentar? 
Anang Bagus : wa’alaikumsalam mas. Iya boleh. 
Pewawancara : kalau boleh tahu namanya siapa dan kelas berapa? 
Anang Bagus  : Nama Saya Anang Kelas X MIPA 1 
Pewawancara : sekarang di kelas X  yang ngajar mapel PAI siapa ya? 
Anang Bagus : Ibu Fitri 
Pewawancara : kalau ngajar ibu Fitri apa pernah memberi nasehat supaya anak-
anak tidak melakukan perbuatan maksiat atau melakukan perbuatan 
yang mengarah ke perilaku seksual? 
Anang Bagus : iya mas, di setiap pelajaran beliau sering menasehati kami supaya 
kami jadi lebih baik. 
Pewawancara : kemudian beliau sering negur siswa tidak kalau lihat siswa ada 
yang berpacaran di Sekolah? 
Anang Bagus : kalau sekarang sih temen-temen jarang sih yang pacaran di 
sekolah mas. Dulu ada yang pacaran gitu sering ditegur oleh guru-
guru dan di nasehati jadi sekarang sudah berkurang mas yang 
berani dua-duaan di sekolah. 
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Pewawancara : Kalau misal ditegur masih ada yang ngeyel tetep pacaran di 
sekolah gmana Dex? 
Anang Bagus : ya itu tadi mas kalau masih ngeyel dan diulan lagi biasanya 
mereka di panggil ke kentor untuk diberi nasehat oleh Bapak/Ibu 
Guru. 
Pewawancara : ya udah dex itu dulu saja, silahkan dilanjutkan ngobrol ma temen-
temenya. Terimakasih ya, Assalamu’alaikum 
Anang Bagus : Wa’alaikumsalam 
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  FILED NOTE 
Kode  : 7 
Judul  : wawancara dengan siswa  
Informan  : Via Kelas XII IS 3 
Tempat : Teras Depan Kelas 
Waktu  : Senin, 16 April 20182018/ Jam 12.20- Selesai 
Hari ini wawancara ke dua dengan siswa guna mencari informasi tentang 
kegiatan Guru PAI di sekolah. 
Pewawancara : assalamu’alaikum 
Via  : wa’alaikumsalam wr wb 
Pewawancara : maaf dex boleh ngobrol sebentar? 
Via   : iya mas. 
Pewawancara : tadi abis sholat dzuhur berjamaah ya? 
Via   : iya 
Pewawancara : emangnya sholat dzuhur berjamaah diwajibkan oleh pihak 
sekolah? 
Via  : ya nggak diwajibkan sih mas dari sekolah. Tapi itukan emang 
keawjiban mas bagi setiap muslim untuk sholat. Selain itu Guru 
Agama saya juga sering menasehati untuk tidak meninggalkan 
sholat jama’ah mas.  
Pewawancara : selain mengingatkan didalam kelas apa yang dilakukan Guru pai 
supaya melakasanakan sholat? 
Via  : selain mengingatkan didalam kelas Ibu Guru Juga sering 
mengajak teman-teman yang saat istirahat ke dua masih nongkrong 
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dan tidak segera kemasjid mas. Diajak “ayo sholat sek Ngobrole 
ngko neh” gitu lah mas. 
Pewawancara : selain kegiatan sholat dzuhur berjamaah ada kegiatan agama lain 
gak deng yang dilakukan di sekolah ini? 
Via : ada mas, jadi setiap pagi ada kegiatan membaca Al-Qur’an 
sebelum pelajaran di mulai kurang lebih selama 15 menit. Dan juga 
ada kegiatan mentorin Rohis setiap hari Jum’at. 
Pewawancara : ya udah dex itu dulu saja. Terimakasih ya, Assalamu’alaikum. 
Via   : Wa’alaikumsalam wr wb 
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FILED NOTE 
Kode  : 8 
Judul  : observasi kegiatan siswa di luar jam pelajaran  
Tempat : SMA N 1 Gemolong 
Waktu  : Senin 16 April 20182018/ Jam 09.45-Selesai 
Hari ini saya melakukan observasi untuk mengetahui kegiatan siswa-siswi 
SMA N 1 Gemolong ketika mereka sedang istirahat belajar mengajar. Kegiatan 
saya mulai dengan melihat di halam sekolah ada beberapa siswa yang 
bergerombol di bawah pohon bicara dengan teman-temannya. Di halaman ini saya 
tidak melihat ada siswa yang berpacaran. Lalu saya lanjut berjalan menuju kantin 
sekolah. Saya kagum dengan sopan santun siswa-siswi di sini setiap berpapasan 
dengan saya mereka selalu menyapa sambil menundukan kepala menunjukan 
penghormatan. Setelah sampai di kantin saya lihat ada empat kantin dan saya lihat 
ternyata kantinnya itu terpisah antara kantin cowok dan perempuan. Setelah saya 
tanya ke ibu penjaga kantin beliau mengatakan kalau sebenarnya tidak ada aturan 
ini kantin cowok itu kantin cewek. Tapi ya siswa sudah sadar sendiri untuk tidak 
berbaur dengan lawan jenis atau mungkin juga karena malu. Setelah itu saya 
lanjut berkeliling di sekitar kelas dan melihat tidak di temui siswa pacaran di 
lingkungan sekolah. Kemudian saya sampai di masjid dan ternyata ketika jam 
istirahat ada juga siswa yang melaksanakan sholat sunah Dhuha. Karena bel 
masuk sudah terdengar saya sudahi observasi untuk hari ini. 
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FILED NOTE 
Kode  : 9 
Judul  : observasi kegiatan belajar mengajar mapel PAI oleh Ibu Iin   
Tempat : SMA N 1 Gemolong 
Waktu  : Selasa, 17 April 2018/ Jam 13.00-selesai 
Hari ini saya melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh ibu Iin, sebelumnya saya sudah janian  dengan ibu Iin dan 
beliau menguyinkan untuk melihat beliau mengajar jam 13.00 WIB di kelas XI IS 
1. Jadi setelah sholat dzuhur saya sudah siap menunggu ibu Iin mengajar. Setelah 
jam 13.00 saya ikut Ibu Iin masuk ke kelas XI Is 1. Kelas XI Is 1 terletak dilanatai 
dua dan berada di kelas yang paling utara. Setelah masuk di kelas ternyata masih 
ada anak yang belum masuk kelas. Ternyata sebagian siswa masih melaksanakan 
sholat dhuhur di Masjid karena tadi belum istirahat karena Ulangan. Setelah 
menunggu sebentar akhirnya siswa sudah lengkap dan beliau memulai 
pembelajaran.  
Beliau membuka dengan salam dan do’a, kemudian beliau memberi 
nasehat kepada anak-anak untuk berusaha tepat waktu selain itu Ibu juga 
mengingatkan untuk senantiasa menjaga kebersihan karena di kelas terlihat agak 
kotor dan juga untuk menjaga pakaian untuk tetap rapi dan snatiasa menjaga 
aurat. Setelah itu beliau mulai pelajarn dengan materi tentang jual beli, setelah 
beliau menjelaskan singkat tentang jual beli, beliau membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi dan berpresenatsi di depan. Setelah semua 
selesai baru beliau memberi kesimpulan dan menjelaskan lagi supaya anak-anak 
lebih faham. Tak lupa beliau juga mengingatkan supaya senantiasa menjaga 
akhlaknya ketika melakukan kegiatan jual beli. Jangan sampai melakukan jual 
beli yang haram seperti narkoba dan bahkan mendekati jual beli manusia atau 
prostitusi. Kemudian menutup petemuan dengan do’a dan salam. Setelah itu saya 
juga pamit kepada Ibu Iin. 
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 FILED NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : observasi kegiatan diluar jam mengajar mapel PAI oleh Ibu Iin   
Tempat : SMA N 1 Gemolong 
Waktu  : Rabu, 18 April 2018 / jam 11.45- selesai 
 
 Hari ini saya melakukan observasi terhadap guru PAI pada jam Istirhat ke 
dua. Kebetulan hari ini beliau bu Iin tidak ada jam ngajar sebelum istirahat ke dua. 
Jadi beliau duduk di kantor sambil mengerjakan tugas administrasi. Lalu setelah 
mendengar bel istirahat ke dua beliau mempersiapkan diri untuk sholat bejamaah 
di masjid. Beliau mengambil mukena untuk sholat kemudian berangkat menuju 
masjid. Dalam perjalanan beliau melihat anak laki-laki yang sedang mengobrol 
dan tidak segera ke masjid lalu beliau menghampiri segerombolan anak tadi dan 
diajak untuk sholat berjamaah. Lalu beliau melihat anak perempuan yang duduk 
di dalam kelas dan beliau tanya kenapa tidak ke masjid lalu anak tadi menjelaskan 
kalau dirinya lagi datang bulan jadi tidak sholat. Lalu sesampainya di masjid 
beliau menuju ke bagian wudhu perempuan dan saya menuju ke tempat wudhu 
laki-laki dan melihat anak-anak sedang antri berwudhu secara tertib dan setelah 
ikhomah mereka segera memebentu shaf dan melkasanakan sholat berjamaah. 
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FIELD NOTE 
Kode : 11  
Judul : Observasi kegiatan mentoring Rohis dari awal sampai akhir “adab 
berpakaian dan berhias”  
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong  
Waktu : Jum,at, 20 April 2018 / Jam 11.15-11.45 WIB  
Pada hari Jumat, 13 April 2018, peneliti melakukan observasi kegiatan 
mentoring Rohis Siswa SMA Negeri 1 Gemolong. Sesampainya di SMA 1 
Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan mentoring Rohis. Lalu saya 
diminta untuk menunggu sebentar karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina 
Rohis belum datang. Selang beberapa menit Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan 
mempersilahkan saya untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan mentoring 
Rohis.  
Dalam proses kegiatan mentoring Rohis tersebut, setelah mengucap salam 
lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa 
bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun masih 
membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa seperti sudah 
terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan membahas 
mengenai topik hari ini yaitu adab berpakaian dan berhias materi ternyata 
disampaikan oleh anak-anak rohis dan guru PAI hanya mendampingi. Materi yang 
pertama adalah pengertian adab berpakaian dan berhias, contoh adab berpakaian 
dan berhias, dan mempraktikkan adab berhias dan berpakaian dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk 
mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam 
kegiatan e mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a 
penutup. 
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FILED NOTE 
Kode  : 12 
Judul  : Documentasi sejarah beririnya sekolah, Visi Misi, Tujuan, 
struktur organisasi, dan Sarana Prasarana SMA N 1 Gemolong.  
Tempat : Ruang TU SMA N 1 Gemolong 
Informan : Kepala TU 
Waktu  : Rabu, 18 April 2018 
Hari ini saya menuju ke SMA N 1 Gemolong untuk melakukan 
dokumentasi tentang 
DOKUMENTASI SEJARAHSMA NEGERI 1 GEMOLONG 
SMA Negeri 1 Gemolong Kabupaten Sragenberlokasi di Jalan 
Citrosancakan Km. 1 Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong telah memasuki 
usianya ke 30 tahun, tidak lepas melalui perjalanan panjang.  
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 Juli 1981, 
sebagai dasar atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai menerima siswa baru 
untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan pertama, yang sekaligus sebagai 
tanda berdirinya SMA Negeri Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru 
yang berjumlah 120 siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki 
gedung sekolah sendiri, maka sementara menumpang di SMP Negeri 2 Gemolong 
dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan Surat Keputusan 
MendikbudNo : 0371/0/1878/1981, mulailah dibangun gedung baru untuk SMA 
Negeri Gemolong di atas tanah seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen yang kebetulan berdampingan dengan lokasi SMP 
Negeri 2 Gemolong.Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar mengajar 
mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong.  
Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong mengalami 
perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai tanggal 07 Maret 1997 
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berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 SMA Negeri Gemolong berubah 
menjadi SMU Negeri 1 Gemolong Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 
20/2003, berubah namamenjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 
sampai dengan sekarang. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2011 /2012 iniSMA Negeri 1 
Gemolong memiliki siswa sebanyak tujuh ratus tiga puluh dua siswa yang terdiri 
dari kelas X sebanyakdelapan rombongan belajar; Kelas XI 
sebanyakdelapanrombongan belajar dengan perincian:empatrombongan belajar 
jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan empatrombongan belajar jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial; kelas XII sebanyak tujuh rombongan belajar dengan 
perincian:empat rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan tiga 
rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga secara keseluruhan SMA 
Negeri 1 Gemolong memiliki dua puluh tiga rombongan belajar. 
Sampai dengan tahun ajaran 2011-2012 ini SMA Negeri 1 Gemolong 
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak sebelas kali. Berikut adalah 
nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah: 
No  Nama Kepala Sekolah  Periode  
1.  R. Soetarman  Juni 1981 s.d 31 Desember 
1981  
2.  M. Sumijarso  1 Januari 1982 s.d 30 
September 1985  
3.  Rob. Soedirjo  1 Oktober 1985 s.d 28 
Februari 1988  
4.  R. Soetarman  31 Maret 1988 s.d 28 
Februari 1989  
5.  Drs. Sardjana  1 Maret 1989 s.d 31 Januari 
1993  
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6.  Soedarka, BA  31 Januari 1993 s.d 17 
Januari 1996  
7.  Ichsanudin, BA  18 Januari 1996 s.d 28 
Februari 2002  
8.  Drs. Marsono  01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002  
9  Dra. Sunari, M.Pd  10 Juli 2002 s.d 7 Maret 2008  
10.  Drs. Indriyanto M.Pd  8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 
2009  
11.  Drs. Moh Amir Zubaidi  04 Agustus 2009 s.d 28 
September 2012  
12  Drs. Marsono, M.S.I  28 September 2012 s.d 
sekarang  
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 PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
(TERAKREDITASI A) 
Jl. Citrosancakan no.- Gemolong Kabupaten Sragen, Pos Salem 57274 Telp. 
0271.6811975; Website http//:www.sma1gemolong.sch.id;  Email : 
sman_1gml@yahoo.co.id 
 
 
SURAT KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 
GEMOLONG 
Nomor : …../….…/2017 
TENTANG 
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
 
Menimbang : Bahwa dalam rangka efektifitas dan efisiensi serta untuk 
mengatur tata kerja, perlu disusun dan ditetapkan Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Gemolong. 
Mengingat : a. Undang-undang nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistim 
Pendidikan Nasional. 
  b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan 
  c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 
Tahun 2010, Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil 
  d. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011, Tentang 
penilaian Prestasi Pegawai Negeri Sipil 
  e.  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 
Guru 
  f. Peraturan Menteri Pendidikan nasional Nomor 39 Tahun 
2009, Tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dan 
Pengawas Satuan Pendidikan 
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  g. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 
2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi 
Sekolah/Madrasah 
  h. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun 
2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah 
  i. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tahun 
2008 Tentang Standar Tenaga Laboratorium 
  j. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 
2008 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 
Kompetensi Konselor.  
 
Memutuskan 
Menetapkan : SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 1 GEMOLONG 
BAB I 
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI 
Pasal 1 
a) Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Gemolong, selanjutnya dalam keputusan ini 
disebut SMA Negeri 1 Gemolong, yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sragen. 
b) SMA Negeri 1 Gemolong dipimpin oleh Kepala Sekolah dan dibantu oleh 4 
(empat Wakil Kepala Sekolah. 
 
 
Pasal 2 
SMA Negeri 1 Gemolong mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan 
Umum program tiga tahun bagi Tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 
Pasal 3 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pasal 2, SMA Negeri 1 
Gemolong mempunyai Fungsi : 
a. Pelaksanaan Pendidikan Umum dengan Kurikulum yang berlaku 
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b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling bagi para siswa 
c. Pelaksanaan dan Pembinaan hubungan kerja sama dengan orang tua/wali 
siswa dan masyarakat 
d. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga SMA Negeri 1 
Gemolong. 
 
BAB II 
ORGANISSI 
Pasal 4 
Organisasi SMA Negeri 1 Gemolong terdiri atas : 
a. Kepala Sekolah 
b. Wakil Kepala Sekolah 
c. Kepala Tenaga Administrasi 
d. Kepala Perpustakaan 
e. Kepala Laboratorium 
f. Koordinator Bimbingan dan Konseling 
g. Kelompok Jabatan Fungsional 
Pasal 5 
Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin 
penyelenggaraan belajar-mengajar, serta membina guru dan tenaga kependidikan 
lainnya 
Pasal 6 
a. Wakil Kepala Sekolah Urusan Akademik adalah guru yang mempunyai tugas 
membantu Kepala Sekolah dalam memimpin penyelenggaraan belajar-
mengajar, serta membina guru. dan tenaga kependidikan lainnya. 
b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan adalah guru yang mempunyai tugas 
membantu Kepala Sekolah dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan 
pelajar 
c. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana adalah guru yang 
mempunyai tugas membantu Kepala Sekolah dalam mengelola sarana dan 
prasarana sekolah. 
d. Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat adalah guru yang 
mempunyai tugas menjalin dan membina hubungan kerjasama dengan 
Komite Sekolah, Dewan Pendidikan, dan pihak lainnya untuk kepentingan 
dan memajukan sekolah.  
e.  
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Pasal 7 
Kepala Tata Usaha adalah pejabat struktural yang mempunyai tugas membantu 
Kepala Sekolah, dan memimpin tenaga administrasi sekolah dalam 
menyelenggarakan ketata usahaan dan kerumah tanggaan sekolah. 
 
Pasal 8 
Kepala Perpustakaan adalah Pejabat yang mempunyai tugas 
menyelenggarakan/melaksanakan kegiatan  perpustakaan di SMA Negeri 1 
Gemolong, dan memimpin tenaga perpustakaan lainnya. 
Pasal 9 
Kepala Laboratorium adalah guru yang mempunyai tugas untuk mengelola 
laboratorium dan memimpin tenaga teknisi maupun tenaga laboran. 
Pasal 10 
Koordinator Bimbingan dan Konseling adalah pejabat fungsional yang 
mempunyai tugas mengkoordinasikan penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling 
di SMA Negeri 1 Gemolong 
Pasal 11 
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan jabatan 
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Pasal 12 
a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas guru dan jabatan fungsional lainnya 
yang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Kelompok Jabatan Fungsional yang sejenis dikoordinasikan oleh seorang 
tenaga fungsional senior berprestasi yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah. 
c. Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 
Pasal 13. 
Bagan Organisasi SMA Negeri 1 Gemolong tercantum dalam lampiran 1 
keputusan ini. 
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BAB III 
TATA KERJA 
Pasal 14 
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala 
Tata Usaha, Kepala Laboratorium, Koordinator Bimbingan dan Konseling, 
Kepala Perpustakaan, dan Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan 
prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik di lingkungan masing-masing 
maupun dengan instansi lain di luar SMA Negeri 1 Gemolong, sesuai tugas pokok 
masing-masing. 
Pasal 15 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha, Kepala 
Laboratorium, Koordinator Bimbingan dan Konseling, Kepala Perpustakaan,  
wajib mengawasi tugas bawahannya masing-masing dan bila terjadi 
penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai peraturan 
dan perundang-undangan yang berlaku. 
Pasal 16 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha, Kepala 
Laboratorium, Koordinator Bimbingan dan Konseling, dan Kepala Perpustakaan, 
bertanggung jawab memimpin, mengkoordinasikan, dan membina pelaksana 
tugas bawahannya masing-masing serta mengadakan rapat berkala. 
Pasal 17 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Kepala Tata Usaha, Kepala 
Laboratorium, Koordinator Bimbingan dan Konseling, dan Kepala Perpustakaan,  
wajib mengolah laporan dan menggunakan laporan dari bawahannya sebagai 
bahan penyusunan laporan lebih lanjut. 
 
BAB IV 
B I A Y A 
Pasal 18 
Biaya untuk pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada mata anggaran yang 
relevan. 
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BAB V 
KETENTUAN LAIN 
Pasal 19 
Perubahan atas  Organisasi dan Tata Kerja SMA Negeri 1 Gemolong ditetapkan 
oleh Kepala Sekolah dengan memperhatikan pertimbangan dari Komite Sekolah. 
 
BAB VI 
PENUTUP 
Pasal 20 
Apabila dikemudian hari ternyata ada kekeliruan dalam ketetapan ini, akan 
diadakan perubahan dan pembetulan seperlunya. 
Pasal 21 
a. Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Kepala SMA Negeri 1 
Gemolong nomor 060/235/300/2015, tidak berlaku. 
b. Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan. 
 
 
 
Ditetapkan di : Gemolong 
Pada tanggal : 1 Juli 2017 
Kepala Sekolah, 
 
 
Drs. Marsono, M.S.I. 
NIP 195901311981031004 
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Lampiran 5 
Keputusan Kepala SMA Negeri 1 Gmolong 
Nomor    : 060/…/300/2017 
Tanggal  :3 Juli 2017 
 
TUGAS KEPALA TATA USAHA  
1. Melaksanakan Administrasi Kepegawaian : 
a) Membantu melaksanakan prosedur dan mekanisme kepegawaian, 
b) Membantu merencanakan kebutuhan pegawai, 
c) Menilai Kinerja Staf. 
2. Melaksanakan Administrasi Keuangan : 
a) Membantu menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Sekolah, 
b) Membantu menyusun laporan pertanggung jawaban keuangan sekolah, 
3. Melaksanakan Administrasi Sarana/Prasarana : 
a) Membantu menyusun rencana kebutuhan, 
b) Membantu menyusun rencana pemanfaatan sarana operasional sekolah, 
c) Membantu menyusun rencana perawatan, 
d) Membantu menyusun laporan sarana/prasarana 
4. Melaksanakan Administrasi Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat : 
a) Membantu kelancaran kegiatan Komite Sekolah, 
b) Membantu merencanakan program keterlibatan pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
c) Membantu membina kerja sama dengan pemerintah dan lembaga 
masyarakat, 
d) Membantu mempromosikan sekolah dan mengkoordinasikan 
penulusuran tamatan, 
e) Melayani tamu sekolah 
5. Melaksanakan Administrasi Persuratan dan Pengarsipan : 
a) Membantu melaksanakan program kesekretariatan 
b) Mengkoordinasikan Program Kebersihan, Kesehatan, Keindahan, 
Ketertiban, Keamanan, Kekeluargaan, dan Kerindangan (7 K) 
c) Menyusun laporan 
6. Melaksanakan Administrasi Kesiswaan : 
a) Membantu penerimaan siswa baru, 
b) Membantu orientasi siswa baru, 
c) Membantu menyusun program pengembangan diri siswa, 
d) Membantu menyiapkan Laporan Kemajuan Belajar Siswa 
7. Melaksanakan Administrasi Kurikulum : 
a) Membantu menyiapkan administrasi pelaksanaan Standar Isi, 
b) Membantu menyiapkan administrasi pelaksanaan Standar Proses, 
c) Membantu menyiapkan administrasi pelaksanaan Standar Kompetensi 
Lulusan, 
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d) Membantu menyiapkan administrasi pelaksanaan Standar Penilaian 
Pendidikan 
 
TUGAS PELAKSANA URUSAN KEPEGAWAIAN  
1. Mengadministrasikan Kepegawaian, 
a) Membantu merencanakan kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
b) Melaksanakan prosedur dan mekanisme kepegawaian, 
c) Mengelola Buku Induk, administrasi Daftar Urut Kepegawaian, 
d) Melaksanakan registrasi dan kearsipan kepegawaian, 
e) Menyiapkan format-format kepegawaian, 
f) Memproses kepangkatan, mutasi, dan promosi pegawai, 
g) Menyusun laporan kepegawaian. 
2. Menggunakan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) : 
a) Menyusun dan menyajikan data statistik, 
b) Membuat layanan Sistim Informasi dan pelaporan kepegawaian, 
c) Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan kepegawaian. 
 
TUGAS PELAKSANA URUSAN ADMINISTRASI KEUANGAN 
1. Mengadministrasikan Keuangan Sekolah : 
a) Membantu menghitung biaya investasi, biaya operasi, dan biaya 
personal, 
b) Membantu pimpinan mengatur arus dana. 
2. Menggunakan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) : 
a) Menyusun dan menyajikan data/statistik keuangan, 
b) Membuat Layanan Sistim Informasi dan Pelaporan Keuangan, 
c) Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan keuangan. 
TUGAS URUSAN ADMINISTRASI SARANA PRASARANA 
 Mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana 
1. Membantu merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana 
2. Mengadakan sarana dan prasarana 
3. Menginventarisasi sarana dan prasarana 
4. Mendistribusikan sarana dan prasarana 
5. Memelihara sarana dan prasarana 
6. Melaksanakan penghapusan sarana dan prasarana 
7. Menyusun laporan sarana dan prasarana scara berkala. 
8. Menyusun data statistik sarana dan prasarana 
9. Membuat layanan sistim informasi dan pelaporan sarana dan prasarana 
10. Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan sarana dan prasarana 
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TUGAS PELAKSANA URUSAN ADMINISTRASI HUBUNGAN 
SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT 
1. Memfasilitasi kelancaran kegiatan Komite Sekolah, 
2. Membantu merencanakan program keterlibatan pemangku kepentingan 
(stakeholders) 
3. Membina kerja sama dengan pemerintah dan lembaga-lembaga masyarakat, 
4. Mempromosikan sekolah, 
5. Mengkoordinasikan penelusuran tamatan, 
6. Melayani tamu sekolah, 
7. Membuat layanan sistim informsi dan pelaporan hubungan dengan 
masyarakat, 
8. Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan hubungan sekolah dengan 
masyarakat 
 
TUGAS PELAKSANA URUSAAN ADMINISTRASI PERSURATAN DAN 
PENGARSIPAN  
1. Menerapkan peraturan kesekretariatan 
2. Melaksanakan program kesekretariatan 
3. Mengelola surat masuk dan keluar 
4. Membuat konsep surat 
5. Melaksanakan kearsipan sekolah 
6. Menyusutkan surat/dokumen 
7. Menyusun laporan administrasi perswuratan dan kearsipan 
8. Membuat layanan sistim informsi dan pelaporan administrasi persuratan dan 
pengarsipan 
9. Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan persuratan dan pengarsipan 
 
TUGAS PELAKSANA URUSAN ADMINISTRASI KESISWAAN 
1. Membantu kegiatan penerimaan pesereta didik baru 
2. Membantu kegiatan masa orientasi 
3. Membantu mengatur rasio peserta didik per kelas 
4. Mendokumentasikan prestasi akademik dan non akademik 
5. Membuat data statistik peserta didik 
6. Menginventarisir program kerja pembinaan peserta didik secara berkala 
7. Mendokumentasikan program kerja kesiswaan 
8. Mendokumentasikan program pengembangan diri 
9. Membuat layanan sistim informasi dan pelaporan administrasi kesiswaan 
 
TUGAS PELAKSANA URUSAN ADMINISTRASI KURIKULUM  
1. Mengadministrasikan Standar Isi : 
a) Mendokumentasikan Standar Isi 
b) Mendokumentasikan kurikulum yang berlaku 
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c) Mendokumentasikan silabus 
2. Mengadministrasikan Standar Proses : 
a) Menyiapkan format silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dan Penilaian Hasil Belajar 
b) Menyiapkan perangkat pengawasan proses pembelajaran 
3. Mengadministrasikan Standar Penilaian 
a) Mendokumentasikan bahan ujian/ulangan 
b) Mendokumentasikan penilaian hasil belajar oleh pendidik, satuan 
pendidikan, dan pemerintah. 
4. Mengadministrasikan Standar Kompetensi lulusan : 
a) Mendokumentasikan Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan 
b) Mendokumentasikan standar kompetensi lulusan mata pelajaran 
c) Mendokumentasikan kriteria ketuntasan minimal 
5. Mengadministrasikan Kurikulum dan Silabus : 
a) Membantu memfasilitasi pelaksanaan kurikulum dan silabus 
b) Mendokumentasikan pemetaan kompetensi dasar tiap mata pelajaran per 
semester 
c) Mendokumentasikan kurikulum, silabus, dan RPP 
d) Mendokumentasikan Daftar Kumpulan Nilai (DKN) atau Leger 
e) Membantu menyusun grafik daya serap ketuntasan belajar per mata 
pelajaran 
f) Menyusun daftar buku-buku wajib 
6. Membuat layanan sistim informasi dan pelaporan administrasi kurikulum 
7. Memanfaatkan TIK untuk mengadministrasikan kurikulum 
 
 
TUGAS PELAKSANA LAYANAN KHUSUS 
1. PENJAGA SEKOLAH 
a. Tugas Utama : 
 Menguasai kondisi keamanan sekolah/madrasah 
 Menguasai teknik pengamanan sekolah/madrasah 
 Menerapkan prosedur operasional standar pengamanan sekolah/mdrasah 
b. Tugas Khusus : - 
2. PESURUH 
a. Tugas Utama : 
 Mengenal wilayah 
 Menguasai prosedur pengiriman dokumen dinas 
Melayani kebutuhan rumah tangga sekolah/madrasah 
b. Tugas Khusus : - 
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3. TENAGA KEBERSIHAN 
a. Tugas utama : 
  Menguasai teknik-teknik kebersihan 
  Menjaga kebersihan sekolah/madrasah 
b. Tugas Khusus : - 
 
4. TUKANG KEBUN :  
a. Tugas Utama : 
Mengolah dan menata taman sekolah, dan kebun sekolah, membuat pagar 
pengaman sekolah.  
b. Tugas Khusus : 
Menanam dan merawat taman dan kebun 
5. PERAWATAN/PEMELIHARAAN GEDUNG PENDIDIKAN/MEBELAIR 
a. Tugas Utama : 
Menguasai Teknik-teknik pemeliharaan ringan bangunan/mebelair 
b. Tugas Khusus : 
Pengecatan Gedung, Perawatan Genting, perawatan plafon, perawatan 
kusen/ pintu/ jendela, perbaikan mebelair (meja, kursi, alamari dan lain-
lain yang bahan dasarnya kayu). 
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Daftar Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Gemolong 
NO NAMA NIP/NIGB/NIK 
1 MARSONO, Drs. 130934027 
2 SLAMET, Drs 131611313 
3 HENNY INDRASTUTI, Dra. 131411969 
4 SITI MUNJIYATUN ALY,Dra 131631889 
5 IKHSANUDDIN, DRS 131642677 
6 PURWANTO, S.Pd 130671830 
7 ROCHMADI, Drs 131098394 
8 SOEKARNO, S.Pd 131292198 
9 MURNIATI, S.Pd 130935376 
10 ENDANG UNGSIATI, Dra 130785512 
11 RAKIMIN, Drs 130870239 
12 SITI NURHAYATI, Dra 131770444 
13 EDI SUHARTO, Drs 131786262 
14 JOKO PRAYITNO,Drs 131835372 
15 EDI SUPOMO, Drs 131857955 
16 YATI NURHAYATI, Dra 131601450 
17 SUWARNO, S.Pd 131833293 
18 M.YUSUF FATHONY, S.Pd 130891293 
19 BASUKI, S.Pd 130934067 
20 SUGIYONO, S.Pd 131574766 
21 MTA HARTANTO, Drs 131429104 
22 NGATIJO, S.Pd 131916984 
23 NGADIMAN, BA 131569296 
24 ASTUTI, S.Pd 131131117 
25 SUKARNI, S.Pd 131676666 
26 DJOKO MULJADI, Drs 131787911 
27 R. PURWANINGSIH, BA 131281202 
28 SUMANTI, S.Pd 131292189 
29 PARMONO, S.Pd 132093203 
30 HANDAYANI SULISTYOWATI Dra 132093821 
31 SUMIYATI, Dra 132123164 
32 SRI HARDATI, s.Pd. 132104855 
33 SUTONO, B.A. 131569184 
34 LILIS SUKOWATI, S.Pd 131871129 
35 N. SUYATMI, S.Pd. 131953194 
36 WARSITO, S.Pd. 131432596 
37 NGADIMIN, S.Pd 131906998 
38 AGUS RIADI, DRS 132175637 
39 BUDI RAHMANI, S.Sos 132234631 
40 SULASTRI, S.Pd. 500128855 
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41 GIYONO, S.Pd. 500137776 
42 SUPRAPTI, S.Pd. 500141498 
43 ROBIATUN AMTI'AH 500141494 
44 JUMADI, S.Pd. 500181946 
45 ATIK SITI SULASTRI, S.Pd. 500155241 
46 DHYANA SULISTYAWATI, S.Kom.   
47 ARY MAYANG KOESOEMA ADHI, S.S.   
48 PRAPTI HARYANI, S.Pd. 991013005 
49 JUMIATI, S.Pd. 991013008 
50 AGUS MUHAMADI, DRS 991013010 
51 NUR WIDAYANI, S.Pd. 991013012 
52 PARJA 991013017 
53 MAHMUDI, S.Ag. 991013018 
54 DANI ARIF SETYAWAN, S.Sos 991013019 
55 
MAHYUDIN NUR HADIANSYAH, 
S.POK 
991013020 
56 SRI MARTINI, S.Pd. 991013021 
57 ASIH YULIATA, S.Pd.   
58 MUH. FAUZI, S.Pd.I.   
59 TRIAS TRI KAMANINDHITA PS   
60 PANDIT OKA PUNYADMAJA   
61 
RAHAJENG DINAR HANGGARJANI, 
S.Pd. 
  
62 HADI MASJKUR, S.Pd. 131119721 
63 WARIS 131108004 
64 SRI HARTATI 131588567 
65 SUWARNO 131111249 
66 SULEMAN 131653943 
67 SRI WIDODO 131795895 
68 MARJANA SAPUTRA, S.Pd. 991013001 
69 BAMBANG HADI SUYITNO 991013003 
70 WIWIK DWI ASTUTI 991013004 
71 EKO WAHYUNINGSIH 991013007 
72 MUH. ALI MANSUR 991013009 
73 FARIDA IKA ASTUTI 991013011 
74 SUGENG WIDODO 991013013 
75 Sujiyem   
      
  GURU PNS  47 
  GURU GTT  15 
  TU PNS  6 
  TU PTT 7 
  JUMLAH 75 
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Data Siswa SMA N 1 Gemolong tahun pelajaran 2017/2018 
JUMLAH PER ROMBEL 
NO KELAS L P JUMLAH 
1 X IPA 1 15 18 33 
2 X IPA 2 20 14 34 
3 X IPA 3 11 23 34 
4 X IPA 4 17 17 34 
5 X IPA 5 17 17 34 
6 X IPS 1 8 26 34 
7 X IPS 2 17 17 34 
8 X IPS 3 11 22 33 
9 X IBBU1 10 24 34 
  JUMLAH 126 178 304 
          
10 XI IPA 1 12 22 34 
11 XI IPA 2 13 21 34 
12 XI IPA 3 12 22 34 
13 XI IPA 4 11 24 35 
14 XI IPA 5 15 21 36 
15 XI IPS 1 14 18 32 
16 XI IPS 2 9 21 30 
17 XI IPS 3 10 23 33 
18 XI IBBU 1 7 15 22 
  JUMLAH 103 187 290 
          
19 XII IPA 1 14 18 32 
20 XII IPA 2 9 22 31 
21 XII IPA 3 14 17 31 
22 XII IPA 4 9 23 32 
23 XII IPA 5 4 27 31 
24 XII IPS 1 9 23 32 
25 XII IPS 2 8 24 32 
26 XII IPS 3 3 28 31 
27 XII IBBU 1 9 22 31 
  JUMLAH 79 204 283 
  TOTAL 308 569 877 
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JUMLAH PER KELAS JUMLAH PER 
JURUSAN KELAS L P JUMLAH 
X IPA 80 89 169 
304 X IPS 36 65 101 
X IBBU 10 24 34 
XI IPA 63 110 173 
290 XI IPS 33 62 95 
XI IBBU 7 15 22 
XII IPA 50 107 157 
283 XII IPS 20 75 95 
XII IBBU 9 22 31 
TOTAL 308 569 877 877 
 
 
 
JUMLAH PER JURUSAN 
JURUSAN L P JUMLAH 
IPA 193 306 499 
IPS 89 202 291 
BAHASA 26 61 87 
JUMLAH 308 569 877 
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Tata Tertib Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
137 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
Documentasi Lingkungan SMA N 1 Gemolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
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Dokumentasi kegiatan baca Al-Qur’an 
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Dokumentasi Sholat Jamaah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 Dokumentasi Wudhu 
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Dokumentasi kegiatan belajar mengajar 
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Dokumentasi Wawancara 
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